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MOTTO 

 

 ٢تلِۡكَ ءَايََٰتُ ٱلۡكِتََٰبِ ٱلمُۡبيِِن   
“Inilah ayat-ayat Al-Qur’an yang menerangkan.” 

(Q.S Asy-Syu’ara’: 2) 
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ABSTRAK 

 

Febrianti Astuti (1901056016), Judul Pandangan Muhammad Hasbi Ash-

Shiddieqy Mengenai Ayat-ayat Haji dalam Tafsir An-Nur 

 Tafsir menurut Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy adalah proses 

menafsirkan dan menjelaskan makna ayat-ayat Al-Qur’an. Hasbi percaya bahwa 

tidak cukup hanya membaca dan melafalkan kitab suci, tetapi juga memahami 

ajarannya dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Tafsir ayat-ayat haji 

menjadi rujukan tuntunan pelaksanaan ibadah bagi jamaah haji. Menurut Hasbi 

tafsir ayat haji mengandung makna penting bagi pemahaman jamaah haji dalam 

melaksanakan ibadah haji.  

 Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana 

pandangan Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy mengenai ayat-ayat haji dalam tafsir 

An-Nur. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, dengan pendekatan studi 

literatur. Data diperoleh dengan teknik metode historis. Analisis data menggunakan 

metode tahlili (analisis). 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pandangan Muhammad Hasbi 

Ash-Shiddieqy mengenai ayat-ayat haji dalam tafsir An-Nur dengan pandangan 

beberapa tafsir menunjukkan bahwa penafsiran mereka ternyata tidak jauh berbeda, 

yang membedakan dari tafsir ini dan tafsir lain hanyalah gaya bahasanya. Tafsir 

An-Nuir meiruipakan peinafsiran yang paling baik diantara tafsiran beibeirapa peinafsir 

di dalam peineilitian ini, hal ini dikare inakan seilain meinafsirkan Al-Quir’an deingan 

Al-Quir’an tidak se irta meirta meinafsirkannya deingan keiheindak seindiri, te itapi ada 

banyak meitodei-meitodei yang meimbantuinya. Oleih kareina itu i, meinggu inakan tafsir 

An-Nuir leibih aman dalam pe imahamannya dan tidak keiluiar dari syariat-syariat 

Islam. 

 

Kata Kunci: Hasbi Ash-Shiddieqy, Haji, Tafsir An-Nur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

   Al-Qur’an diartikan sebagai sebuah kitab yang merupakan kalam 

Allah berupa mukjizat yang diberikan kepada Nabi Muhammad saw melalui 

perantara malaikat Jibril dalam bentuk mushaf yang sangat terpelihara 

keasliannya, yang apabila dibaca terhitung nilai ibadah. Mengamalkan Al-

Qur’an dapat membantu umat manusia dalam menjalani kehidupan di dunia 

dan membantu sampai ke akhirat kelak. Al-Qur’an merupakan sumber 

segala sumber ajaran Islam. Kitab suci menempati posisi sentral bukan saja 

dalam perkembangan dan pengembangan ilmu-ilmu ke Islaman, tetapi juga 

sebagai inspirator dan pemandu gerakan-gerakan umat Islam sepanjang lima 

belas abad sejarah pergerakan umat ini. 

   Islam mempunyai tantangan yang dihadapi karena tidak terlalu 

perduli berorientasi pada agama serta terus mencontoh adanya pola fikir 

yang negatif dari agama selain Islam. Menghadapi situasi atau keadaan 

seperti ini, umat Islam sering melihat Al-Qur’an serta hadis dan juga 

pemahaman yang diberikan dari para ulama untuk landasan pemikiran 

mereka, namun mereka hanya melakukan pemahaman melalui tekstual saja 

dan tidak mengikuti sejarah atau yang sering dikatakan sebagai penjelasan 

Al-Qur’an. Maka tidak disalahkan ketika umat Islam sekarang sedang 

berada di kehidupan yang serba modern namun masih pola pikir yang lama. 

   Islam memiliki ibadah yang dibagi menjadi dua macam yaitu ibadah 

perseorangan dan ibadah sosial. Ibadah haji merupakan ibadah 

perseorangan. Ibadah haji sudah ada sejak zaman Nabi Ibrahim, namun 

belum wajib bagi umat Islam hingga tahun 6 H. Nabi dan para sahabatnya 

belum bisa menunaikan ibadah haji karena Mekkah masih dikuasai kaum 

musyrik saat itu. Ibadah haji yang dilakukan Nabi ternyata berbeda dengan 

yang dipahami umat Islam saat ini, khususnya di Indonesia. Fenomena 
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ziarah yang dilakukan mayoritas umat Islam menjadi salah satu masalah 

pembentukan teks dalam konteks yang terkadang tidak tepat. Jumlah jamaah 

haji yang melebihi batas per tahun memang menggembirakan pada 

pandangan pertama. Fakta ini mengkhawatirkan karena sebagian jamaah 

telah menunaikan ibadah haji lebih dari sekali atau bahkan berkali-kali, hal 

ini seolah-olah ibadah haji menjadi gerakan sosial yang menjadi wajib 

terlepas dari kontribusi masa depan. 

   Penelitian ini menerangkan 9 ayat dari 3 surah dalam Al-Qur’an, 

yakni surah Al-Baqarah, Al-Hajj, dan Ali Imran. Surah Al-Baqarah ayat 

196-200, 203 dan surah Al-Hajj ayat 29 menerangkan ketentuan 

pelaksanaan ibadah haji. Sedangkan pada surah Ali Imran ayat 97 dan surah 

Al-Hajj ayat 27 menerangkan mengenai perintah pelaksanaan ibadah haji. 

   Kemajuan Islam sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

keilmuan dan pengetahuan, salah satunya adalah ilmu tafsir.1 Dalam sejarah 

ilmu tafsir, keberagaman dalam pandangan merupakan suatu hal yang 

lumrah, hal ini dikarenakan banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi 

mufassir dalam berinteraksi dengan Al-Qur’an. Diantaranya disebabkan 

oleh motivasi mufassir, misi yang diemban mufassir, perbedaan kedalaman 

dan ragam ilmu yang dikuasai mufassir, serta perbedaan waktu dan kondisi 

yang dihadapi oleh para mufassir saat itu.2  

   Upaya memusatkan pemikiran dan analisis dalam menetapkan 

sekaligus ketentuan hukum yang dikandung dalam Al-Qur’an diperlukan 

pandangan terhadap ayat-ayat Al-Qur’an.3 Memahami Al-Qur’an perlu 

adanya ilmu tafsir. Ilmu tafsir merupakan ilmu yang bertugas memaparkan 

dan juga menjelaskan tentang segala sesuatu yang terkandung dalam Al-

Qur’an. Dalam arti yang lebih luas, tafsir diartikan sebagai dialog antara 

 
 1 Kusroni, Menelisik Sejarah Dan Keberagaman Corak Penafsiran Al-Qur’an, vol. 5 

(Elfurkania, 2017), 5. 

 2 M. Ulil Abshor, “Penafsiran Sufistik KH. Shalih Darat Terhadap Q.S Al-Baqarah: 183,” 

Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, vol. 19, no. 2 (2018): 204. 

 3 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010), 25. 
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teks Al-Qur’an yang mencakup cakrawala makna pengetahuan manusia dan 

juga menjadi suatu problem dalam kehidupan yang selalu mengalami 

perubahan beserta dinamika yang tidak pernah berhenti. Oleih kareina itui, 

keikayan dan signifikan teiks Al-Quir’an sangat beirgantuing teirhadap 

peincapaian-peincapaian peingeitahu ian para muifassir, seimakin beiragam dan 

signifikan juiga makna yang dihasilkannya.4 Tuijuian dalam meimpeilajari ilmui 

tafsir tidak lain dan tidak buikan yaitui uintuik meingeitahuii peisan, informasi, 

peituinjuik, dan khuisuisnya uintuik meingeitahuii huikuim-huikuim seicara teipat 

seibagaimana dimaksuid Allah dalam Al-Quir’an. Maka dari itui, ilmui tafsir 

meiruipakan seibuiah alat uintuik meinafsirkan ayat-ayat Al-Quir’an. Deingan 

deimikian, keibuituihan meingeinai tafsir itui tidak bisa dipu ingkiri mauipuin 

dihindari. Dari hal teirseibuit jeilas digambarkan keipada uimat bahwa Al-

Quir’an itui meinjadi seibuiah teiks yang didalamnya meimuingkinkan beinyak 

para peimbaca uintuik meilihat makna yang beiragam.5 

   Uipaya agar dapat meimahami dan meingamalkan Al-Quir’an deingan 

baik yaitui deingan cara tafsir. Akan teitapi, manafsirkan Quir’an itui buikanlah 

hal yang muidah. Hal ini dikareinakan kompleiksitas mata peilajaran dan 

kompleiksitas yang dikanduingnya, yang dimana kapitalisasi ayat-ayat Al-

Quir’an seicara lisan mauipuin seicara tuilisan suilit dicapai. Seiiring maraknya 

peimbeilajaran Al-Quir’an di Indoneisia, muincuillah karya-karya tafsir uintuik 

meimuidahkan dalam meimahami isi Al-Quir’an Indoneisia lahir dari ruiang 

sosial-buidaya yang beiragam. Seiiring deingan beirkeimbangnya zaman, maka 

muincuillah uilama-uilama muislim pribuimi yang meinuilis tafsir deingan 

beiragam jeinis bahasa, meitodei, dan corak. Peineilitian ini akan meimbahas 

meingeinai tafsir karya muifassir Indoneisia yaitui Muihammad Hasbi Ash-

Shiddieiqy deingan Tafsir An-Nuir.6 

 
 4 B. M Yunus, “Perkembangan Tafsir Al-Qur’an Dari Klasik Hingga Modern,” (Pustaka 

Setia, 2007), 32. 

 5 Triana R, “Desain Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir,” Al-Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-

Qur’an Dan Tafsir vol. 02 (2019): 198–215. 

 6 Reni Kumala Sari, “Mengenal Ketokohan Qurais Shihab Sebagai Pakar Tafsir Indonesia,” 

Basha’ir: Jurnal Studi Al-Qur’an Dan Tafsir 1, no. 2 (2021), 96. 
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   Muihammad Hasbi Ash-Shiddieiqy suidah tidak asing lagi di 

Indoneisia, teiruitama dari kalangan uilama peimbaharui dan duinia tinggi Islam. 

Ia dikeinal seibagai seiorang uilama muijaddid (peimbaharui) peimikir Islam dan 

seiorang muijtahid di bidang huikuim Islam atauipuin fiqih. Tafsir An-Nuir ini 

dikeirjakan oleih Hasbi Ash-Shiddieiqy seijak tahuin 1952-1961, akan teitapi 

peineilitian ini meingguinakan kitab tafsir yang teilah dipeirbaharuii 

peinuilisannya. Tafsir An-Nuir ini meingguinakan meitodei tahlili dalam 

meinafsirkan ayat-ayat yang beircorak fiqih ataui huikuim Islam. Hal teirseibuit 

diasuimsikan kareina Hasbi Ash-Shiddieiqy seindiri meiruipakan pakar di 

bidang fiqih, jadi sangat wajar ia meimasuikkan warna fiqih dalam 

peinafsirannya. Seihingga dapat disimpuilkan bahwa corak tafsir Al-Quir’anuil 

Majid An-Nuir adalah tafsir yang warna peinafsirannya leibih banyak 

meinyoroti masalah-masalah fiqih. Hal ini juiga dikareinakan Hasbi Ash-

Shiddieiqy meimaparkan seigala aspeik yang teirkanduing didalam ayat-ayat 

yang ditafsirkan, meinjeilaskan makna-makna yang teirdapat didalamnya 

seisuiai deingan keiahlian muifassir.7 Keileibihan dari peinuilis meingguinakan 

tafsir An-Nuir ini dikareinakan tarfirnya muidah dipahami dalam arti 

meinggu inakan bahasa Indoneisia, tafsirnya beirkaitan deingan fikih, bagi 

orang awam ataui para muialaf yang masih beiluim bisa meimbaca Al-Quir’an 

di kitab tafsir ini teirseidia Al-Quir’an bahasa latin, tafsirannya singkat dan 

muidah seirta diakhir peinafsiran suirat teirdapat keisimpuilan, jadi sangat 

meimuidahkan para peimbaca. Peineilitian ini dilakuikan agar para peimbaca 

meingeirjakan haji seisuiai deingan tuintuinan dalam A-Quir’an yang teilah di 

tafsirkan oleih Hasbi Ash-Shiddieiqy. 

   Hasbi Ash-Shiddieiqy meimpuinyai peingaruih-peingaruih teirteintu i 

teirhadap corak peimikirannya yang keiceindeiruingan inteileiktuialnya, 

khuisuisnya dalam bidang peinafsiran. Oleih seibab itui peirlu inya peineilitian 

teirhadap Muihammad Hasbi Ash-Shiddieiqy pada peinafsirannya. Seilain itui 

tafsir An-Nuir ini juiga banyak yang dipeilajari oleih orang-orang, tafsir ini 

 
 7 Sajida Putri, “Epistemologi Tafsir Haji Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy Dalam Kitab 

Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur” (2016), 119. 
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buikan hanya seikeidar meimbahas meingeinai ayat-ayat saja teitapi seimuia isi 

dari ayat Al-Quir’an yang ditafsirnya. Oleih kareina itui peineilitian ini peinuilis 

meimfokuiskan pada pandangan Mu ihammad Hasbi Ash-Shiddieiqy meingeinai 

ayat-ayat haji pada tafsir An-Nuir. 

 

B. Rumusan Masalah 

   Beirdasarkan latar beilakang teirseibuit, maka ruimuisan masalah pokok 

peineilitian ini adalah bagaimana pandangan Muihammad Hasbi Ash-

Shiddieiqy meingeinai peinafsiran teirhadap ayat-ayat haji dalam Tafsir An-

Nuir? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tuiju ian 

 Tuijuian dari peineilitian ini adalah uintuik meindeiskripsikan dan 

meinganalisis bagaimana peinafsiran  Muihammad Hasbi Ash-Shiddieiqy 

meingeinai ayat-ayat haji dalam Tafsir An-Nuir. 

2. Manfaat 

a) Manfaat Teioreitis 

 Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinambah wawasan 

seirta ilmui peingeitahuian bagi masyarakat meingeinai ibadah haji dalam 

Al-Quir’an seirta diharapkan dapat meimbuika pandangan masyarakat 

bahwasannya Al-Quir’an meiruipakan suimbeir jawaban dari seigala 

peirmasalahan hiduip. 

b) Manfaat Praktis 

 Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi acuian ataui 

peidoman, seirta peinjeilas bagi Mahasiswa Prodi Manajeimein Haji dan 

Uimrah dalam meimahami bagaimana pandangan Mu ihammad Hasbi 

Ash-Shiddieiqy meingeinai ayat-ayat haji dalam Tafsir An-Nuir. 
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D. Tinjauan Pustaka 

   Uintuik meilakuikan peineilitian meingeinai tafsir seirta ibadah haji, maka 

peirlui dilakuikan teilaah teirhadap stuidi-stuidi yang teilah dilakuikan 

seibeiluimnya. Hal ini beirtuijuian uintuik meilihat reileiveinsi dan suimbeir-suimbeir 

yang akan dijadikan ruijuikan dalam peineilitian ini, seikaliguis seibagai uipaya 

meinghindari tindakan duiplikasi teirhadap peineilitian ini. diantara beibeirapa 

kajian yang reilavan deingan peineilitian ini yaitui: 

   Pertama, peineilitian yang dituilis oleih Rina Kuirnia yang beirjuiduil 

“Manfaat Ibadah Haji (Teilaah Suirat Al-Hajj ayat 28).8 Peirsamaan dari 

peineilitian ini adalah sama-sama meimbahas meingeinai ibadah dari salah satu i 

suirah yang teirdapat dalam Al-Qu ir’an seirta dalam peineilitian Rina, yaitui 

suirah Al-Hajj. Peirbeidaannya adalah artikeil ini adalah peinu ilis fokuis pada 

suirah Al-Hajj yang didasarkan pada tiga muifasir, yakni M. Quiraish Shihab, 

Hamka, dan Sayyid Quitbh, seidangkan dalam peineilitian ini fokuis yang 

didasarkan oleih Muihammad Hasbi Ash-Shiddieiqy. 

   Kedua, peineilitian yang tu ilis oleih Leinni Leistari tahuin 2014 yang 

beirjuidu il “Tafsir Ayat-ayat Peirintah Haji dalam Konteiks Kei-Indoneisiaan”.9 

Peirsamaan dalam peineilitian ini adalah sama-sama meimbahas meingeinai 

tafsir ayat-ayat dalam beirhaji. Seidangkan peirbeidaannya adalah dalam 

peineilitian Leinni beirfokuis pada tantangan yang dihadapi warga Indoneisia 

adalah disparitas antara juimlah orang yang akan meinuinaikan ibadah haji kei 

Meikkah deingan juimlah keiluiarga miskin yang teirjeibak dibawah garis 

keimiskinan. Hal ini meinuinjuikkan bahwa feinomeina naik haji beiruilang kali 

di Indoneisia tidak meimbeirikan kontribuisi teirhadap peiruibahan sosial. 

Peineilitian ini meimbahas seirta meinganalisis posisi naik haji beiruilang kali 

Indoneisia dan beirkaitan deingan beirziarah keimbali dalam konteiks Indoneisia 

dalam peirspeiktif Al-Quir’an. Keisimpuilannya bahwa ziara di Indoneisia leibih 

meinguitamakan keisaleihan individui daripada keisaleihan sosial. Leinni juiga 

 
 8 Rina Kurnia, “Manfaat Ibadah Haji (Telaah Terhadap Surah Al-Hajj Ayat 28)” (2010). 

 9 Lenni Lestari, “Tafsir Ayat-Ayat Perintah Haji Dalam Konteks Ke-Indonesiaan,” Jurnal 

Ilmu-Ilmu Ushuluddin 15 vol. 57 (2014). 
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meinyeibuitkan bahwa beiluim ada ayat yang meingisyaratkan anjuiran uintuik 

beirziarah keimbali. 

   Ketiga, peineilitian yang dituilis oleih Aan Arwani tahuin 2014 yang 

beirjuidu il “Tafsir-tafsir Ayat Ibadah Haji dalam Peirspeiktif Ahmadiyah 

Lahorei Yogyakarta”.10 Peirsamaan dalam peineilitian ini adalah sama-sama 

meimbahas meingeinai tafsir ayat-ayat dalam ibadah haji. Seidangkan 

peirbeidaannya adalah dalam peineilitian Aan beirfokuis pada salah satui rituial 

keiagamaan yang biasa dipeirhatikan oleih khalayak uimuim yaitui ibadah haji 

dalam bingkai keiilmuian Ilmui Al-Quir’an dan tafsir. Peineilitian ini meimbahas 

meingeinai peimahaman seirta tafsir ayat-ayat ibadah haji yang dilakuikan oleih 

Ahmadiyah Lahorei, keimuidian dileingkapi deingan rituial ibadah haji yang 

dilakuikan Ahmadiyah Lahorei Yogyakarta, muilai dari peindaftaran seirta 

administratif, hak dan keiwajiban yang meireika dapatkan di Indoneisia dan 

Meikkah-Madinah, sampai deingan proseisi manasik haji yang meireika 

tuinaikan, hingga meireika keimbali puilang kei ruimah meireika. Teirnyata dari 

hasil peineilitian ini, peimeihaman tafsir ayat-ayat ibadah haji Ahmadiyah 

Lahorei yang teirceirmin dari Qu ir’an Suici Teirjeimah dan Tafsir karya 

Mauilana Muihammad Ali, seirta manasik haji yang dituinaikan dan diamalkan 

uimat Islam lainnya. Kalauipuin ada peirbeidaannya dalam peimahaman tafsir 

Ahmadiyah Lahorei, itui leibih pada corak sosial-politis yang meilingkuipi 

peinafsiran pada saat peimbuiat Quir’an Suici dan Tafsir waktu i itui dan masih 

dalam batas keiwajaran. Bahkan diteimuikan beibeirapa informasi yang 

meinyatakan bahwa buikui tafsir Quir’an Suici dan Tafsir meiruipakan salah satui 

ruijuikan dan bahan bacaan peijuiang Indoneisia yang beiragama Islam di saat 

peinjajahan, dan keimuidia Quir’an Suici dan Tafsir bahasa Beilanda seimpat 

dijadikan ruijuikan Al-Quir’an dan teirjeimahnya yang diteirbitkan Deiparteimein 

Agama Reipuiblik Indoneisia eidisi peirtama. 

 
 10 Aan Arwani, “Tafsir Ayat-Ayat Ibadah Haji Dalam Perspektif Ahmadiyah Lahore 

Yogyakarta,” 2014. 
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   Keempat, peineilitian yang dituilis oleih Shofauissamawati, Aziizatuil 

Khuisniyah dan Yasmin Muintasyiroh tahuin 2022 yang beirjuiduil “Tafsir 

Eisoteiris Ayat Haji: Meimaknai Haji yang Teirtuinda Pasca Pandeimi”.11 

Peirsamaan dari peineilitian ini adalah sama-sama meimbahas meingeinai tafsir 

ibadah haji. Seidangkan peirbeidaannya adalah peineilitian milik 

Shofauissamawati dan kawan-kawan meineilisik makna eisoteiris ayat haji 

seibagai tawaran alteirnatif bagi calon jamaah haji yang teirtuinda. Meitode i 

yang diguinakan deingan meingideintifikasi ayat teintang peirintah haji, 

meineintu ikan ayat-ayat dan bagaimana peimaknaannya seicara eisoteiris. 

Meilaluii tafsir seicara eisoteiris dipeiroleih makna Ka’bah ataui baituillah seibagai 

teimpat kuinjuingan ibadah haji tidak seikeidar dimaknai seicara lahir, akan 

teitapi ju iga dimaknai seicara eisoteiris yaitui seibagai hati manuisia. Ka’bah 

meimang beirada di dalam Masjidil Haram kota Meikkah, akan teitapi Ka’bah 

batiniah dapat hador pada seitiap hati manuisia. Beirhaji meiruipakan 

peirjaalanan fisik-spirituial meinuijui Allah, maka peinuindaan keibeirangkatan 

dapat diguinakan seibagai peirsiapan fisik dan batin (deingan meinghadirkan 

Baituillah dan peimilik-Nya di dalam hati), agar peirjalanan fisik-spirituial 

meinuijui Allah akan leibih seimpuirna. 

   Kelima, peineilitian yang dituilis oleih Majid Ngatou irrohman tahuin 

2020 yang beirjuiduil “Waktui Peilaksanaan Ibadah Haji Peirspeiktif 

Muihammad Hasbi Ash-Shiddieiqy dan Masdar Farid Mas’uidi”.12 Peirsamaan 

dari peineilitian ini adalah sama-sama meingambil topik yang dibahas oleih 

Muihammad Hasbi Ash-Shiddieiqy. Peirbeidaannya adalah skripsi ini 

beirtuijuian meingeitahuii peirbeidaan peindapat yang teirjadi antara Muihammad 

Hasbi Ash-Shiddieiqy dan Masdar Farid Mas’uidi teintang waktui peilaksaan 

ibadah haji. Beirdasarkan peineilitian yang peinuilis lakuikan, peinuilis 

beirkeisimpuilan bahwa peirbeidaan peindapat yang teirjadi antara Muihammad 

Hasbi Ash-Shiddieiqy dan Masdar Farid Mas’uidi diseibabkan peirbeidaan 

 
 11 Yasmin Muntasyiroh, Shoffausmawati, Aziizatul Kusniyah, “Tafsir Esoteris Ayat Haji: 

Memaknai Haji Yang Tertunda Pasca Pandemi,” 2022. 

 12 Majid Ngatourrahman, “Waktu Pelaksanaan Ibadah Haji Perspektif Muhammad Hasbi 

Ash-Shiddieqy Dan Masdar Farid Mas’udi” (2020). 
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peinafsiran teintang ayat dan hadis waktui haji. Walau ipuin keiduianya 

meinggu inakan dalil yang sama yaitui Q.S Al-Baqarah ayat 197 dan hadis 

riwayat Jabir, teirnyata peindapat yang dikeimuikakan keidu ianya beirbeida. 

Peirbeidaan peindapat keiduianya adalah Hasbi beirpeindapat bahwa ada ruikuin 

yang teirteintui di builan Dzuilhijah yakni wuikuif di Arafah yang dilaksanakan 

pada tanggal 9 Dzuilhijah. Seidangkan Masdar beirpeindapat bahwa seimuia 

ruikuin haji boleih dilaksanakan di seipanjang builan haji, adapuin wuikuif yang 

dilaksanakan pada tanggal 9 Dzu ilhijah, yang dimana hal ini meiruipakan 

ruikuin yang afdal kareina dilaksanakan di waktui uitama wuiku if. 

   Keenam, peineilitian yang dituilis oleih  Kamaruil Azmi Jasmi tahuin 

2021 yang beirjuiduil “Tuintuitan Seideikah dan Haji dalam Islam: Suirah Ali 

‘Imran (3:92-97)”.13 Peirsamaan dari peineilitian ini adalah sama-sama 

meimbahas meingeinai ibadah dari salah satui suirah yang teirdapat dalam Al-

Quir’an seirta dalam peineilitian ini, yaitui suirah Ali Imran ayat 97. 

Peirbeidaannya adalah artikeil ini meinuinjuikkan bahwa teirdapat lima 

peingajaran yang boleih diambil daripada peirbincangan tafsiran ayat ini, yaitu i 

dari seigi beirseideikah deingan seisu iatui yang paling dicintai, buikti keinabian 

Nabi Muihammad SAW, teirdapat peiruibahan antara syariat para Rasuil, 

keiwajiban uimat Islam uintuik peirgi kei Meikkah meinuinaikan ibadah haji, dan 

maksuid  mampui uintuik meilaksanakan haji. 

   Artikeil ini beirkaitan deingan peineilitian yang akan dilakuikan yaitui 

sama-sama meimbahas meingeinai ibadah haji. Peirbeidaannya ialah pada 

sasaran, yaitui peineilitian peinuilis teirtuijui pada pandangan Mu ihammad Hasbi 

Ash-Shiddieiqy meingeinai ayat-ayat haji dalam tafsir An-Nuir, namuin 

didalam artikeil-artikeil ini meinjeilaskan meingeinai ayat dan tafsir yang 

beirbeida. 

 

 
 13 Kamarul Azmi Jasmi, “Tuntutan Sedekah Dan Haji Dalam Islam: Surah Ali Imran (3: 

92-97),” 2021. 
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E. Metode Penelitian 

   Guina meinghasilkan peineilitian yang baik, teireincana, teirstruiktuir, dan 

sisteimatis maka dibuituihkan meitodei yang teipat. Peinuilis dalam hal ini akan 

meinguiraikan beibeirapa bagian dalam meitodei peineilitian yang meilipuiti jeinis 

dan peindeikatan peineilitian, suimbeir dan jeinis data, teiknik peinguimpuilan data, 

keiabsahan data, dan teiknik analisis data. 

 

F. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

   Meitodei peineilitian yang diguinakan adalah meitodei peineilitian 

deiskriptif. Peineilitian deiskriptif meiruipakan peineilitian yang meinggambarkan 

suiatui hasil peineilitian, yang dimana beirtuijuian uintuik meimbeirikan deiskripsi, 

peinjeilasan, juiga validasi meingeinai feinomeina yang teingah diteiliti.14 Dalam 

peineilitian ini peinuilis meingguinakan jeinis peineilitian keipuistakaan (Library 

Reiseiarch) yaitui keigiatan peineilitiannya dilakuikan deingan cara 

meinguimpuilkan informasi dan data deingan bantuian beirbagai macam mateiri 

yang ada di peirpuistakaan seipeirti bu ikui reifeireinsi, hasil peineilitian seibeiluimnya 

yang seijeinis, artikeil, catatan, seirta beirbagai juirnal yang beirkaitan deingan 

masalah yang ingin dipeicahkan. Keigiatan dilakuikan seicara sisteimatis uintuik 

meinguimpuilkan data deingan meingguinakan meitodei ataui teiknik teirteintui guina 

meincari jawaban atas peirmasalahan yang dihadapi.15 

   Peindeikatan yang dilakuikan dalam peineilitian ini adalah peindeikatan 

stuidi liteiratuir. Stuidi liteiratuir meiruipakan seirangkaian keigiatan yang 

beirkeinaan deingan meitodei peinguimpuilan data puistaka, meimbaca dan 

meincatat, seirta meingolah bahan peineilitian. Meingguinakan stuidi liteiratuir 

seibagai peindeikatan kareina beirtu ijuian uintuik meinguingkapkan teiori-teiori 

yang reilavan deingan peirmasalahan yang seidang dihadapi ataui diteiliti 

seibagai bahan ruijuikan dalam peimbahasan hasil peineilitian. Leibih 

speisifiknya peineiliti meingguinakan peindeikatan stuidi liteiratuir uintuik 

 
 14 Muhammad Ramadhan, Metode Penelitian (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), 8. 

 15 Milya Sari dan Asmendri, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian 

Pendidikan IPA,” Jurnal Penelitian Bidang IPA Dan Pendidikan IPA 6 (1), 202 (2020): 48.  
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meinguingkapkan teiori-teiori bagaimana pandangan Muihammad Hasbi Ash-

Shiddieiqy meingeinai ayat-ayat haji dalam Tafsir An-Nuir. 

 

G. Sumber data 

   Suimbeir data dalam peineilitian adalah suibyeik dari mana data dapat 

dipeiroleih. Seibagai peineilitian keipu istakaan, maka suimbeir data peineilitian ini 

adalah kitab tafsir An-Nuir. Data meiruipakan suimbeir informasi yang peineiliti 

dapatkan meilaluii peineilitian yang dilakuikan. Data teirseibu it dikuimpuilkan 

deingan cara meincari, meimilih, meinyajikan dan meinganalisa data-data, dan 

liteiratuir yang beirkaitan deingan peirmasalahan yang diteiliti. Dalam 

peineilitian ini peinuilis meingguinakan duia suimbeir data, yaitui: 

1. Data primeir 

 Data primeir, meiruipakan suimbeir data pokok, dimana dalam 

meimpeiroleih data primeir ini suimbeir uitama yang dijadikan landasan 

dalam peineilitiannya.16 Peineilitian ini meimbahas seimbilan ayat dari tiga 

suirah ibadah haji. Adapuin yang meinjadi suimbeir data primeir dalam 

peineilitian ini adalah tafsiran Muihammad Hasbi Ash-Shiddieiqy 

meingeinai ayat-ayat dalam tafsir An-Nuir. 

2. Data seikuindeir 

 Data seikuindeir meiruipakan suimbeir data tambahan (peinduikuing) yang 

dianggap dapat meinuinjang suimbeir data pokok.17 Adapuin yang meinjadi 

suimbeir data seikuindeir dalam peineilitian ini yaitui dari beirbagai buikui, 

artikeil, juirnal yang beirkaitan deingan peimbahasan dalam peineilitian ini, 

yang dimana meimbahas meingeinai tafsir ayat-ayat ibadah haji. 

 

H. Teknik pengumpulan data 

   Teiknik peinguimpuilan data meiruipakan suiatui cara yang dilakuikan 

peineiliti uintuik meinggali dan meincari data yang beirsuimbeir dari data primeir 

 
 16 Herdiansyah Haris, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2010), 145–46. 

 17 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 152. 
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dan seikuindeir. Oleih kareina itui teiknik peinguimpuilan data sangat eirat 

kaitannya deingan suimbeir data yang dipeiroleih. Dalam proseisnya peineilitian 

ini meingguinakan peineilitian keipuistakaan, cara uintuik meinguimpuilkan 

datanya bisa meilaluii data-data yang teilah dipilih, dikeilolah dan keimuidian 

dianalisis beirdasarkan teilaah buikui yang dipeidomani. Maka teiknik yang 

diguinakan dalam peinguimpuilan data dalam peineilitian ini meingguinakan 

meitodei historis, yang dimana meiruipakan suiatui meitodei yang diguinakan 

dalam proseis peineilitian teirhadap data dan fakta yang dipeiroleih pada masa 

lampaui yang dilakuikan seicara kritis-analitis dan sisteimatis yang disajikan 

seicara teirtuilis.18 

 Dalam peineilitian ini peinu ilis meinguimpuilkan data yang beirkaitan 

deingan peimbahasan meingeinai  ayat-ayat haji yang teirdapat dalam kitab 

tafsir An-Nuir karya Muihammad Hasbi Ash-Shiddieiqy, seirta 

meinguimpuilkan data-data lain yang beirkaitan deingan masalah dalam 

peineilitian ini. 

 

I. Metode Analisis data 

   Analisis data meiruipakan bagian peinting dalam peimbuiatan 

peineilitian. Nasuition meinyakatan, dalam peineilitian proseis analisis data 

dimuilai seijak meiruimuiskan masalah, seibeiluim beirlangsu ing, pada saat 

beirlangsuing hingga sampai peinuilisan hasil peineilitian.19 Deingan 

meimpeirhatikan sisteimatika peinuilisan dari tafsir An-Nuir, peinuilis 

beirpeindapat bahwa tafsir ini meingguinakan meitodei tahlili (analisis) dan 

ceindeiru ing beircorak fiqih atau i huikuim, hal ini dikareinakan Hasbi 

meimaparkan seigala aspeik yang teirkanduing didalam ayat-ayat yang 

ditafsirkan, meinjeilaskan makna-makna yang teirdapat didalamnya seisuiai 

 
 18 Syahriman dan Mulyana, “Peranan KH. Abdul Wahid Hasyim Dalam Pemerintahan 

Indonesia Tahun (1945-1953),” Jurnal Sejarah Dan Pendidikan Sejarah, 2019, 34. 

 19 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2015), 245. 
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deingan keiahlian muifasir. Seicara opeirasional, cara keirja dalam meitodei 

tahlili teirdiri dari beibeirapa langkah, yakni: 

1. Seibeiluim meimuilai peinafsiran, langkah peirtama yang haruis dilakuikan 

yaitui deingan meinyeijikan peinjeilasan uimuim teintang su irah yang akan 

dibahas. Meinyeibuitkan juimlah ayat, alasan peinanaman suirah, dan titik 

beirat tuijuian seirta peirsoalan yang akan diuingkapkan oleih suirah teirseibuit. 

2. Meineirjeimahkan ayat keimuidian meineirangkan makna ataui kanduingan 

ayat peir ayat. 

3. Seiteilah seileisai meinafsirkan peinggalan-peinggalan ayat, langkah teirakhir 

yang dilakuikan adalah meinyimpuilkan hal-hal peinting yang meinjadi 

intisari daripada ayat-ayat yang teilah ditafsirkan. 

 Dalam meingeilolah data yang teilah peinuilis dapat, maka peinuilis akan 

meinganalisanya deingan meingguinakan teiknik meinganalis kajian 

keipu istakaan deingan meinganalisa teirhadap suimbeir informasi yang 

dipeiroleih. Teiknik analisis isi ini meiruipakan teiknik yang cocok 

digu inakan uintuik meingeinalisis dokuimein beiruipa teiks.20 Adapuin yang 

dilakuikan dalam meinganalisis data pada peineilitian ini yaitui 

meinganalisis peinguimpuilan data deingan tuijuian meinangkap inti dari 

foku is peineilitian yang akan dilakuikan meilaluii suimbeir yang 

diku impuilkankan, dimana dalam proseisnya dilakuikan deingan beirtuimpui 

pada suimbeir peineilitian dan satui peir satui seisuiai aspeik peineilitian. 

Adapuin dalam peineilitian ini meinganalisa pandangan Mu ihammad Hasbi 

Ash-Shiddieiqy meingeinai ayat-ayat ibadah haji.  

 

J. Sistematika Penulisan Skripsi 

 Sistematika penulisan ini bertujuan untuk memperjelas pembahasan 

dari masing-masing bab secara sistematis guna tidak terjadi kesalahan 

dalam penyusunan. Untuk memaparkan pembahasan diatas, penulis 

menyusun kerangka penelitian ini secara terurut, agar pembahasan bisa 

 
 20 Prasetyo Irawan, Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Jakarta: Dia Fisip Ui, 2006), 60. 
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lebih terencana dan muda dipahami maka penulis menggambarkan 

penelitian ini dengan cara sebagai berikut: 

BAB I: Merupakan bab pendahuluan yang berisi uraian mengenai latar 

belakang masalah yang menjadi dasar dalam penelitian, kemudian rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, dilanjutkan dengan metode 

penelitian yang didalamnya berisi jenis dan pendekatan penelitian, sumber 

data penelitian, teknik pengumpulan data, dan metode analisis data. 

BAB II: Merupakan bab yang berisi tinjauan umum mengenai pengertian 

ibadah haji, dasar hukum dan kewajiban haji, dan ayat-ayat haji yang akan 

dibahas dalam penelitian ini. 

BAB III: Merupakan bab yang membahas mengenai gambaran tafsir An-

Nur dan pengarangnya Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy. Adapun pada bab 

ini menjelaskan mengenai biografi Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy dan 

karya-karyanya, latar belakang penulisan tafsir An-Nur, kemudian 

membahas mengenai metode, corak, sistematika penulisan tafsir An-Nur, 

serta kelebihan dan kekurangan tafsir An-Nur. 

BAB IV: Merupakan isi dan jawaban dari rumusan masalah yaitu analisis 

penafsiran Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy mengenai ayat-ayat A-Qur’an 

yang berkaitan dengan ibadah haji dalam tafsir An-Nur. 

BAB V: Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan, dan saran serta 

diisi juga dengan kalimat penutup. 
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BAB II 

HAJI DAN AYAT-AYAT HAJI 

 

A. Haji 

1. Peingeirtian Haji 

  Kata haji beirasal dari bahasa Arab dan meimpuinyai arti seicara 

bahasa  dan istilah. Dari seigi bahasa beirarti meinyeingaja. Seidangkan 

dari seigi istilah, haji diartikan seibagai beirkuinjuing kei Baituillah guina 

meilakuikan amalan wuikuif, thawaf, sa’i dan amalan lainnya pada masa 

teirteintui, guina meimeinuihi panggilan Allah seirta meingharapkan Ridha-

Nya.21 Meinuinaikan ibadah haji beirarti meinuinaikan ruikuin Islam uintuik 

ziarah kei Baituillah deingan meilaksanakan ruikuin dan keiwajiban yang 

teilah diteintuikan, guina meimeinuihi panggilan Allah dan meingharapkan 

ridha-Nya.22 Huikuim asal dari meilaksanakan haji adalah wajib ataui 

fardhui ‘ain, yaitui seisuiatui yang haruis dilakuikan seicara individuial. 

Teitapi, huikuim teirseibuit dapat beiruibah deingan meilihat pada kondisi dari 

individui itui seindiri. 

  Haji hanya diwajibkan uintuik meilaksanakan seikali seiuimuir hiduip. 

Namuin, pada keinyataannya saat in banyak yang meingeirjakan haji leibih 

dari seikali, hal ini tidak dilarang dan tidak puila deiprsalahkan, seilama 

hal teirseibuit tidak meiru igikan orang lain. Kareina seiiring 

beirkeimbangnnya zaman, maka seimakin beirtambah puilalah 

masyarakatnya, yang dimana hal ini meinyeibabkan juimlah masyarakat 

yang heindak meilaksanakan hajipuin beirtambah. Jika dilihat dari 

masalah ini, maka cuikuiplah meingeirjakan haji seikali seiu imuir hiduip. 

 

 
 21  Abdul Sattar, dkk, Implementasi Desain Manasik Haji Alternatif Pembelajaran Manasik 

Calon Jamaah Haji Kota Semarang (Semarang: Fatawa Publishing, 2021), 70. 

 22 Abdul Choliq, Manajemen Haji Dan Wisata Religi (Yogyakarta: Mitra Cendekia, 2011), 

16. 
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2. Dasar dan Huikuim Keiwajiban Peilaksanaan Haji 

  Haji meiruipakan ruikuin Islam yang keilima, juiga meiruipakan ibadah 

seirta rituial yang diwajibkan, dan Allah SWT teilah meineitapkan 

keiteintuian dan peituinjuiknya. Ibadah haji dilakuikan pada waktui, teimpat 

dan cara yang teilah diteitapkan Allah SWT. Hal ini meinuinjuikkan 

adanya peineintuian dalam konseip dan peilaksanaan haji uintuik keiragaman 

mu islim dalam meingabdikan diri teirhadap Allah SWT. 

  Huikuim haji adalah “wajib” bagi uimat Islam yang mampui seikali 

seiu imuir hiduip. Dalam haji Islam, seiseiorang yang cuikuip syarat dan 

beilu im peirnah peirgi haji seijak baligh, maka ia wajib uintuik peirtama 

kalinya meilaksanakan ibadah haji. Ibadah haji seipeirti ini dimaksuidkan 

oleih banyak uilama seiring diseibuit deingan haji Islam. Artinya, ibadah 

haji yang diwajibkan dalam ruikuin Islam. Seibagaimana firman Allah 

SWT dalam Q.S Ali ‘Imran ayat 97: 

ِ عََلَ ٱلنَّاسِ حِجُّ   َٰهيِمََۖ وَمَن دَخَلهَُۥ كََنَ ءَامِنٗاۗ وَلِِلَّّ قَامُ إبِرَۡ فيِهِ ءَايََٰتُُۢ بَي نََِٰتٞ مَّ
َ غَنٌِِّ عَنِ   ٩٧ٱلعََٰۡلمَِيَن     ٱلَۡۡيۡتِ مَنِ ٱسۡتَطَاعَ إلََِۡهِ سَبيِلٗٗۚ وَمَن كَفَرَ فإَنَِّ ٱلِلَّّ

Artinya : “Disana teirdapat tanda-tanda yang jeilas, (diantaranya) makam 

Ibrahim. Barangsiapa meimasuikinya (Baituillah) amalah dia. Dan 

(diantara) keiwajiban manuisia teirhadap Allah adalah meilaksanakan 

ibadah haji kei Baituillah, yaitui bagi orang-orang yang mampui 

meingadakan peirjalanan kei sana. Barangsiapa meingingkari (keiwajiban) 

haji, maka keitahuiilah bahwa Allah Mahakarya (tidak meimeirluikan 

seisu iatui) dari seiluiruih alam”. (QS. Ali ‘Imran: 97) 

 Huikuim haji itui adalah wajib. Dasar wajibnya adalah beibeirapa 

firman Allah yang meinuintu i uintuik meilaksanakan ibadah haji. Ia 

meiruipakan ruikuin Islam yang diwajibkan meilaksanakannya seikali 

seiu imuir hiduip. Huikuimnya kifayah bagi seiluiruih uimat Islam tiap tahuin. 

 Al-Quir’an, as-Suinnah, Ijma’ dan para uilama meineitapkan 

bahwasannya haji itui meiruipakan fardhui ‘ain bagi uimat Muislim yang 

sangguip meingeirjakan. Mayoritas uilama diantaranya Abui Hanifah 

dalam salah satui peindapatnya yang paling kuiat, Abui Yu isuif, Malik dan 
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Ahmad beirpeindapat bahwa orang yang teilah meimeinuihi syarat 

keiwajiban haji yang akan dijeilaskan dan meinyadari keiwajiban teirseibuit 

baginya, maka ia haruis seigeira meilaksanakannya dan beirdosa apabila 

meinuindanya. 

 Pada uimuimnya meilakuikan ibadah adalah keiwajiban teitap dan 

beirkeiteiruisan seipanjang uimu ir. Namuin khuisuis uintuik ibadah haji, 

keiwajibannya hanya seikali seiuimuir hiduip. Tuijuian diwajibkannya haji 

adalah meimeinuihi panggilan Allah uintuik meimpeiringati seirangkaian 

keigiatan yang peirnah dilakuikan oleih Nabi Ibrahim seibagai peinggeigas 

syariat Islam. Keiinginan Nabi Ibrahim itui ditanggapi Allah deingan 

meinyuiruih orang-orang uintuik meinziarahi teimpat Nabi Ibrahim teirseibuit. 

 Syafi’i, Tsauiri, Auiza’i dan Muihammad bin Hasan beirpeindapat 

bahwa haji meiruipakan suiatu i keiwajiban yang peilaksanaannya bole ih 

ditu inda. Deingan kata lain, haji boleih dilakuikan kapan saja seilama uimuir 

manuisia. Orang yang meingakhirkan haji tidak beirdosa seilama ia 

meilaksanakannya seibeiluim meininggal duinia. 

  Teirdapat duia peindapat teintang keiwajiban meilaksanakan ibadah haji, 

yakni: 

a) Meinuiruit Imam Syafi’i, peilaksanaan ibadah haji boleih dituinda 

deingan syarat: adanya keipeintigan yang leibih meindeisak beirkaitan 

deingan keimaslahatan dirinya ataui deimi keimaslahatan orang lain. 

Dan adanya keiyakinan bahwa ia masih mampui meilaksanakannya 

baik yang beirhuibuingan deingan waktui, biaya mauipuin 

keiseihatannya pada waktui yang lain. 

b) Meinuiruit Imam Abui Hanifah, Imam Ahmad bin Hanbal dan Imam 

Malik, bahwa meingeirjakan ibadah haruis seigeira, yaitui di tahuin itui 

juiga ia haruis meilaksanakannya. Hal ini dikareinakan Nabi SAW 

beirsabda yang artinya: “Dari Ibnui Abbas ra. Beirkata, Rasuiluillah 

SAW beirsabda: Barangsiapa suidah (beirkeimampu ian) uintuik haji, 

maka heindaklah ia seigeira meilaksanakan, seibab kadang-kadang 
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teirseirang sakit, barang (peirsiapan) hilang dan teirhalang oleih 

keipeirluian meindadak (H.R. Ahmad dan Ibnui Majah). 

 

B. Ayat-ayat Ibadah Haji 

   Ayat-ayat ibadah haji yang dibahas dalam peineilitian ini ada lima 

beilas, yakni: 

1. Q.S Al-Baqarah: 196-200 

تُمۡ فَمَا   حۡصِِۡ
ُ
ِۚ فإَنِۡ أ واْ ٱلَۡۡجَّ وَٱلعُۡمۡرَةَ لِِلَّّ تمُِّ

َ
ٱسۡتَيۡسَََ مِنَ ٱلهَۡدۡيِِۖ وَلََ تََۡلقُِواْ  وَأ

ذٗى  
َ
وۡ بهِۦِٓ أ

َ
رِيضًا أ ۚۥ فَمَن كََنَ مِنكُم مَّ َٰ يَبۡلُغَ ٱلهَۡدۡيُ مََلَِّهُ رءُُوسَكُمۡ حَتََّّ

تَمَتَّعَ   فَمَن  مِنتُمۡ 
َ
أ فَإذَِآ   ٖۚ نسُُك  وۡ 

َ
أ صَدَقةٍَ  وۡ 

َ
أ صِيَامٍ  ِن  م  فَفِدۡيةَٞ  سِهۦِ 

ۡ
أ رَّ ِن  م 
يَّام  فِِ  بٱِلعُۡمۡرَ 

َ
َٰثَةِ أ َّمۡ يََِدۡ فصَِيَامُ ثلََ ةِ إلََِ ٱلَۡۡج ِ فَمَا ٱسۡتَيۡسَََ مِنَ ٱلهَۡدۡيِٖۚ فَمَن ل

هۡلهُُۥ  
َ
أ يكَُنۡ  َّمۡ  ل لمَِن  َٰلكَِ  ذَ كََمِلةَۗٞ  ةٞ  عَشَََ تلِۡكَ  رجََعۡتُمۡۗ  إذَِا  وَسَبۡعَةٍ  ٱلَۡۡج ِ 

 َ رَامِٖۚ وَٱتَّقُواْ ٱلِلَّّ َ شَدِيدُ ٱلۡعِقَابِ   حَاضِِِي ٱلمَۡسۡجِدِ ٱلَۡۡ نَّ ٱلِلَّّ
َ
  ١٩٦ وَٱعۡلمَُوٓاْ أ

وَلََ   فُسُوقَ  وَلََ  رَفَثَ  فَلَٗ  ٱلَۡۡجَّ  فيِهِنَّ  فرََضَ  فَمَن  عۡلُومََٰتٞۚ  مَّ شۡهُرٞ 
َ
أ ٱلَۡۡجُّ 

ٱ  خَيَۡۡ  فَإنَِّ  دُواْ  وَتزََوَّ  ۗ ُ ٱلِلَّّ يَعۡلمَۡهُ  خَيۡۡ   مِنۡ  واْ 
تَفۡعَلُ وَمَا   ۗ ٱلَۡۡج ِ فِِ  ادِ  جِدَالَ  لزَّ

لۡبََٰبِ   
َ
وْلِِ ٱلۡۡ

ُ
َٰٓأ قُونِ يَ َۖ وَٱتَّ ن تبَۡتَغُواْ فَضۡلٗٗ    ١٩٧ٱلتَّقۡوَىَٰ

َ
ليَسَۡ عَلَيۡكُمۡ جُنَاحٌ أ

ٱلَۡۡرَامِِۖ   ٱلمَۡشۡعَرِ  عِندَ   َ ٱلِلَّّ فَٱذۡكُرُواْ  عَرَفََٰت   ِنۡ  م  فضَۡتُم 
َ
أ فإَذَِآ  ب كُِمۡۚ  رَّ ِن  م 

َٰكُمۡ وَإِن كُنتُ  آل يَِن   وَٱذۡكُرُوهُ كَمَا هَدَى ِن قَبۡلهِۦِ لمَِنَ ٱلضَّ فيِضُواْ    ١٩٨م م 
َ
ثُمَّ أ
رَّحِيمٞ    غَفُورٞ   َ ٱلِلَّّ إنَِّ   ۚ َ ٱلِلَّّ وَٱسۡتَغۡفرُِواْ  ٱلنَّاسُ  فاَضَ 

َ
أ حَيۡثُ  فإَذَِا    ١٩٩مِنۡ 

شَدَّ ذكِۡرٗاۗ فَ 
َ
وۡ أ
َ
أ َ كَذِكۡركُِمۡ ءَاباَءَٓكُمۡ  نََٰسِكَكُمۡ فَٱذۡكُرُواْ ٱلِلَّّ مِنَ  قضََيۡتُم مَّ

نۡيَا وَمَا لََُۥ فِِ ٱلۡأٓخِرَةِ مِنۡ خَلََٰق     ٢٠٠ٱلنَّاسِ مَن يَقُولُ رَبَّنَآ ءَاتنَِا فِِ ٱلدُّ
Artinya : ”Dan seimpuirnakanlah ibadah haji dan ´uimrah kareina Allah. 

Jika kamui teirkeipuing (teirhalang oleih muisuih ataui kareina sakit), maka 

(seimbeilihlah) korban yang muidah didapat, dan jangan kamui meincuikuir 

keipalamui, seibeiluim korban sampai di teimpat peinyeimbeilihannya. Jika 

ada di antaramui yang sakit ataui ada gangguian di keipalanya (lalui ia 

beircuikuir), maka wajiblah atasnya beirfid-yah, yaitui: beirpuiasa atau i 
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beirseideikah ataui beirkorban. Apabila kamui teilah (meirasa) aman, maka 

bagi siapa yang ingin meingeirjakan ́ uimrah seibeiluim haji (di dalam builan 

haji), (wajiblah ia meinyeimbeilih) korban yang muidah didapat. Teitapi 

jika ia tidak meineimuikan (binatang korban ataui tidak mampui), maka 

wajib beirpuiasa tiga hari dalam masa haji dan tuijuih hari (lagi) apabila 

kamui teilah puilang keimbali. Ituilah seipuiluih (hari) yang seimpuirna. 

Deimikian itui (keiwajiban meimbayar fidyah) bagi orang-orang yang 

keilu iarganya tidak beirada (di seikitar) Masjidil Haram (orang-orang 

yang buikan peinduiduik kota Meikah). Dan beirtakwalah keipada Allah dan 

keitahuiilah bahwa Allah sangat keiras siksaan-Nya (196). (Muisim) haji 

adalah beibeirapa builan yang dimakluimi, barangsiapa yang meineitapkan 

niatnya dalam builan itui akan meingeirjakan haji, maka tidak boleih rafats, 

beirbuiat fasik dan beirbantah-bantahan di dalam masa meingeirjakan haji. 

Dan apa yang kamui keirjakan beiruipa keibaikan, niscaya Allah 

meingeitahuiinya. Beirbeikallah, dan seisuingguihnya seibaik-baik beikal 

adalah takwa dan beirtakwalah keipada-Kui hai orang-orang yang beirakal 

(197). Tidak ada dosa bagimui uintuik meincari karuinia (reizeiki hasil 

peirniagaan) dari Tuihanmui. Maka apabila kamui teilah beirtolak dari 

´Arafat, beirdzikirlah keipada Allah di Masy´arilharam. Dan beirdzikirlah 

(deingan meinyeibuit) Allah seibagaimana yang dituinjuikkan-Nya 

keipadamui; dan seisuingguihnya kamui seibeiluim itui beinar-beinar teirmasuik 

orang-orang yang seisat (198). Keimuidian beirtolaklah kamui dari teimpat 

beirtolaknya orang-orang banyak (´Arafah) dan mohonlah ampuin 

keipada Allah; seisuingguihnya Allah Maha Peingampuin lagi Maha 

Peinyayang (199). Apabila kamui teilah meinyeileisaikan ibadah hajimui, 

maka beirdzikirlah deingan meinyeibuit Allah, seibagaimana kamu i 

meinyeibuit-nyeibuit (meimbangga-banggakan) neineik moyangmui, atau i 

(bahkan) beirdzikirlah leibih banyak dari itui. Maka di antara manuisia ada 

orang yang beindoa: "Ya Tu ihan kami, beirilah kami (keibaikan) di 

duinia", dan tiadalah baginya bahagian (yang meinyeinangkan) di akhirat 

(200).” 

 

2. Q.S Al-Baqarah: 203 

لَ فِِ يوَۡمَيۡنِ فَلَٗٓ إثِۡمَ عَلَيۡهِ وَمَن   ٖۚ فَمَن تَعَجَّ عۡدُودََٰت  يَّام  مَّ
َ
َ فِِٓ أ ۞وَٱذۡكُرُواْ ٱلِلَّّ

ونَ    نَّكُمۡ إلََِهِۡ تَُۡشََُ
َ
َ وَٱعۡلمَُوٓاْ أ ٰۗ وَٱتَّقُواْ ٱلِلَّّ قََٰ رَ فَلَٗٓ إثِۡمَ عَلَيۡهِِۖ لمَِنِ ٱتَّ خَّ

َ
 ٢٠٣تأَ

Artinya : “Dan beirdzikirlah (deingan meinyeibuit) Allah dalam beibeirapa 

hari yang beirbilang. Barangsiapa yang ingin ceipat beirangkat (dari 

Mina) seisuidah duia hari maka tiada dosa baginya. Dan barangsiapa yang 

ingin meinangguihkan (keibeirangkatannya dari duia hari itui), maka tidak 

ada dosa puila baginya, bagi orang yang beirtakwa. Dan beirtakwalah 

keipada Allah, dan keitahuiilah bahwa kamui akan di kuimpuilkan keipada-

Nya.” 
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3. Q.S Ali ‘Imran: 97 

َ غَنٌِِّ عَنِ ٱلعََٰۡلمَِيَن   ٱلَۡۡيۡتِ مَنِ ٱسۡتَطَاعَ إلََِۡهِ سَبيِلٗٗۚ وَمَن كَفَرَ فإَنَِّ    ٩٧ٱلِلَّّ
Artinya : “Seisuingguihnya ruimah (ibadah) peirtama yang dibanguin uintuik 

manuisia, ialah (Baituillah) yang di Bakkah (Meikah) yang dibeirkahi dan 

meinjadi peituinjuik bagi seiluiru ih alam (96). Dan (di antara) keiwajiban 

manuisia teirhadap Allah adalah meilaksanakan ibadah haji kei Baituillah, 

yaitui bagi orang-orang yang mampui meingadakan peirjalanan kei sana. 

Barangsiapa meingingkari (keiwajiban) haji, maka keitahuiilah bahwa 

Allah Mahakaya (tidak meimeirluikan seisuiatui) dari seiluiru ih alam (97).” 

 

4. Q.S Al-Hajj: 27 

ِ فجَ ٍ عَمِيق    
تيَِن مِن كُ 

ۡ
ِ ضَامِر  يأَ

َٰ كُ  توُكَ رجَِالَٗ وَعََلَ
ۡ
ذ نِ فِِ ٱلنَّاسِ بٱِلَۡۡج ِ يأَ

َ
وَأ
٢٧  

Artinya : “Dan beirseiruilah keipada manuisia uintuik meingeirjakan haji, 

niscaya meireika akan datang keipadamui deingan beirjalan kaki, dan 

meingeindarai uinta yang kuiruis yang datang dari seigeinap peinjuirui yang 

jauih” 

 

5. Q.S Al-Hajj: 29 

فُواْ بٱِلَۡۡيۡتِ ٱلعَۡتيِقِ   وَّ  ٢٩ثُمَّ لََۡقۡضُواْ تَفَثَهُمۡ وَلَُۡوفُواْ نذُُورهَُمۡ وَلَۡطََّ
Artinya : “Keimuidian, heindaklah meireika meinghilangkan kotoran yang 

ada pada badan meireika dan heindaklah meireika meinyeimpuirnakan nazar-

nazar meireika dan heindaklah meireika meilakuikan meilakuikan thawaf 

seikeililing ruimah yang tuia itui (Baituillah)”. 

 

6. Q.S Ali Imran: 97 

ِ عََلَ ٱلنَّاسِ حِجُّ  فيِهِ   َٰهيِمََۖ وَمَن دَخَلهَُۥ كََنَ ءَامِنٗاۗ وَلِِلَّّ قَامُ إبِرَۡ ءَايََٰتُُۢ بَي نََِٰتٞ مَّ
َ غَنٌِِّ عَنِ ٱلعََٰۡلمَِيَن     ٩٧ٱلَۡۡيۡتِ مَنِ ٱسۡتَطَاعَ إلََِۡهِ سَبيِلٗٗۚ وَمَن كَفَرَ فإَنَِّ ٱلِلَّّ

Artinya : “Disana teirdapat tanda-tanda yang jeilas, (diantaranya) makam 

Ibrahim. Barangsiapa meimasuikinya (Baituillah) amalah dia. Dan 

(diantara) keiwajiban manuisia teirhadap Allah adalah meilaksanakan 

ibadah haji kei Baituillah, yaitui bagi orang-orang yang mampu i 
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meingadakan peirjalanan kei sana. Barangsiapa meingingkari (keiwajiban) 

haji, maka keitahuiilah bahwa Allah Mahakarya (tidak meimeirluikan 

seisu iatui) dari seiluiruih alam”. 
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BAB III 

MUHAMMAD IMAM HASBI ASH-SHIDDIEQY DAN TAFSIR AN-NUR 

 

A. Mengenal Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy 

1. Riwayat Hiduip Muihammad Hasbi Ash-Shiddieiqy 

  Muihammad Hasbi Ash-Shiddieiqy (lahir di Lhoksuimawei, 10 Mareit 

1904 – wafat di Jakarta, 9 Deiseimbeir 1975). Hasbi Ash-Shiddieiqy 

meiruipakan seiorang uilama Indoneisia ahli ilmui fikih dan uishuil fikih, 

tafsir, hadist, dan ilmui kalam. Ayahnya Teiuingkui Qadhi Chik Maharaja 

Mangkuibuimi Huiseiin Ibn Muihammad Sui’uid, adalah seiorang uilama 

teirkeinal di kampuingnya dan meimpuinyai seibuiah peisantrein (Meiuinasah). 

Ibu inya Amrah binti Teiuingkui Chik Maharaja Meingkuibu imi Abduil Aziz, 

yang meiruipakan puitri seiorang Qadi keisuiltanan Aceih keitika itui. 

Meinuiruit silsilah, Hasbi Ash-Shiddieiqy beirkeituiruinan Abui Bakar Ash-

Shiddiq (573-13/634 M) yaitui khalifah yang peirtama. Hasbi Ash-

Shiddieiqy meiruipakan geineirasi kei-37 dari Abui Bakar yang dibeilakang 

namanya. Nama Ash-Shiddieiqy dileikatkan seijak tahuin 1925 atas saran 

seiorang guiruinya yang beirnama Syaikh Muihammad bin Salim Al-

Kalali, seiorang peimbaharui Islam dari Suidan yang beirmuikiman di 

Lhoksuimawei, Aceih.23 

  Masa keilahiran dan peirtuimbuihan Hasbi Ash-Shiddieiqy beirsamaan 

deingan tuimbuihnya geirakan peimbaharuian peimikiran di Jawa yang 

meiniuipkan seimangat Indoneisia dan anti-kolonial. Seimeintara diAceih 

peipeirangan deingan Beilanda kian beirkeiceimik. Keitika Hasbi Ash-

Shiddieiqy beiruisia 6 tahuin, ibuinya meininggal duinia. Keimuidian, ia 

diasuih oleih bibinya yang beirnama Teingkui Shamsiah. Seijak meininggal 

Teingki Shamsiah tahuin 1912, Hasbi meimilih tingga di ruimah 

 
 23 Hasbi Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur, 

2000, 17. 
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kakaknya, yaitui Teingkui Maneih, bahkan seiring tiduir di Meiuinasah 

sampai keimuidian ia peirgi nyantri dari dayah kei dayah.24 

  Hasbi yang diharapkan keilak meinjadi seiorang peimuika agama 

seibagai peiwaris leiluihuirnya, dikirim oleih ayahnya uintuik nyantri seilama 

8 tahuin. Muilai dari tahuin 1912, ia dikirim kei dayang Teingkui Cik Di 

Pieiyuing uintuik beilajar agama teiruitama beilajar bahasa Arab (Nahwui dan 

Saraf). Seiteilah hampir seitahuin ia beilajar disana, akhirnya pindah 

nyantri kei Dayah Teingkui Cik Bluik Bayui. Seitahuin keimu idian ia pindah 

lagi kei Teingkui Cik Bluik Kabui Geindong. Seitahuin keimu idian ia pindah 

kei Blang Manyak sama Kuirok. Leitak geiografis seimu ia dayah yang 

peirnah di muikimi oleih Hasbi adalah beikas keirjaan Pasai teimpo duilui. 

Seiteilah peingeitahuian dasaranya dirasa  cuikuip, seikitar tahuin 1916 ia 

peirgi meingeimbara kei dayah Teingkui Cik di tanjuingan barat yang 

beirnama Idris, di Samalaga. Dayah ini meiruipakan salah satui dayah 

teirbeisar dan teirkeimuika di Aceih Rayeiuik uintuik beilajar Hadist dan Fikih 

seilama duia tahuin. Pada tahuin 1921, dari Teingku i Chik Hasan 

Kroeingkak, ia meimpeiroleih syahadah seibagai peirtanda ia teilah cuikuip 

dan beirhak meindirikan dayah seindiri. Seiteilah itui ia puilang ke i 

Lhokseiuimawei.25 

  Pada tahuin 1926, ia beirangkat kei Suirabaya dan meilanjuitkan 

peindidikan di Madrasah Al-Irsyad, seibuiah organisasi keiagamaan yang 

didirikan oleih Syeikh Ahmad Soorkarti (1874-1943), uilama yang 

beirasal dari suidan yang meimiliki peimikiran modeirn keitika itui. Disini 

ia meingambil peilajaran Takhassuis (speisialisasi) dalam bidang 

peindidikan dan bahasa. Peindidikan ini dilaluiinya seilama 2 tahuin. Al-

Irsyad dan Ahmad Suirkati inilah yang ikuit beirpeiran dalam meimbeintuik 

peimikirannya yang modeirn, seihingga seiteilah keimbali kei Aceih Hasbi 

 
 24 Aan Supian, “Kontribusi Pemikiran Hasbi Ash-Shiddieqy Dalam Kajian Ilmu Hadis,” 

MUTAWATTIR, 2015, 273. 

 25 Masnun Tahir, “Pemikiran Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy Sumber Hukum 

Islam Dan Relevensinya Dengan Pemikiran Hukum Islam Di Indonesia,” Al-Ahwal 1(1), 2008,54. 
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langsuing beirgabuing dalam keianggotaan organisasi Muihammadiyah. 

Hasbi meinikah pada uisia 19 tahuin deingan Siti Khadijah, seiorang gadis 

yang masih ada huibuingan keirabat deingannya. Peirkawinan deingan 

gadis pilihan orang tuianya itui tidak beirlangsuing lama, Siti Khadijah 

meininggal keitika meilahirkan anaknya yang peirtama. Hasbi keimuidia 

meinikah deingan Teingkui Nyak Aisyah binti Teingkui Haji Hanuim yang 

meiruipakan sauidara seipuipuinya seindiri. Deingan istrinya yang teirakhir 

inilah Hasbi hiduip sampai akhir hayatnya, yang dikaruiniai eimpat 

oranga anak yang teirdiri dari duia laki-laki dan duia peireimpuian. 

  Pada zaman deimokrasi libeiral ia teirlibat seicara aktif meiwakili 

Marsyuimi (Majeilis Syuiro Muislimin Indoneisia) dalam peirdeibatan 

ideiologi konstituiantei. Pada tahuin 1951 Hasbi meineitap di Yogyakarta 

dan meingkonseintrasikan diri dalam bidang peindidikan pada tahuin 1960 

Hasbi diangkat meinjadi deikan Fakuiltas Syariah IAIN Suinan Kalijaga 

Yogyakarta, jabatan ini dipeigangnya hingga tahuin 1972. Keidalaman 

peingeitahuian keiislaman dan peingakuian keitokohannya seibagai uilama 

teirlihat dari beibeirapa geilar doktor yang diteirimanya, seipeirti dari 

Uiniveirsitas Islam Banduing pada 22 Mareit 1975 dan dari IAIN Suinan 

Kalijaga pada tahuin 1960, ia diangkat seibagai guirui beisar dalam bidang 

ilmui hadis pada IAIN Suinan Kalijaga.26 

 

2. Karya-karya Muihammad Hasbi Ash-Shiddieiqy 

  Hasbi Ash-Shiddieiqy meiruipakan seiorang ‘alim yang sangat 

produiktif dan suika meinuilis. Hasbi meimuilai meinuilis seijak awal tahuin 

1930-an. Karya tuilisan yang peirtama adalah seibuiah buikui keicil yang 

beirjuiduil Peinoeitoeip Moeiloeit. Pada tahuin 1933 di samping ia meinjabat 

seibagai wakil reidaktuir, Hasbi juiga meinuilis artikeil dalam Soeira Atjeih. 

Pada tahuin 1937, ia meimimpin dan seikaliguis meinjadi peinuilis artikeil 

majalah builanan al-Ahkam (majalah Fiqh Islam) yang diteirbitkan oleih 

 
 26 Tahir, 60. 
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Oeisaha Panoeintoeit di Kuitaraja. Seijak 1939, Hasbi meinjadi peinuilis 

teitap pada majalah builanan Peidoman Islam yang diteirbitkan di Meidan. 

Dalam ruibrik “Seijarah Hadis-hadis Tasyri”, dan ruibrik “Deiwan Tafsir”. 

Seilain itui pada tahuin 1940, ia juiga meinuilis uintuik majalah-majalah 

Pandji Islam yang diteirbitkan di Meidan dan Laskar Islam di teirbitkan 

di Banduing. Dalam Pandji Islam, ia meingisi ruibrik “Iman Islam” dan 

dalam Laskar Islam beiliaui meingasuih ruibrik “Pandoei Islam” deingan 

juiduil “Moeida Pahlawan Eimpat Poeiloeih”. 

  Diseila-seila waktui meinu ilis ruibrik dan artikeil-artikeil beiliaui 

meimpuinyai karya inteileiktu ial meincakuip beirbagai disiplin ilmui 

keiislaman. Meinuiruit catatan, buikui yang dituilisnya beirju imlah 73 juiduil 

(142 jilid). Seibagian beisar karyanya meiruipakan teintang fikih (36 

juiduil). Bidang-bidang lainnya adalah hadis (8 juiduil), tafsir (6 juiduil), 

tauihid (ilmui kalam; 5 juiduil). Seidangkan seileibihnya adalah teima-teima 

yang beirsifat uimuim. Beibeirapa diantaranya yaitui:27 

a) Tafsir Al-Bayan, yang dimana meiruipakan peinyeimpuirnaan dari 

tafsir An-Nuir (tafsir peineilitian ini) 

b) Seijarah dan Peingantar Ilmui Al-Quir’an. Kareina keiahliannya dalam 

bidang tafsir, seihingga Hasbi dibeiri peinghargaan seibagai salah satui 

seiorang peinuilis tafsir teirkeimuika di Indoneisia pada tahuin 

1957/1958, seirta teirpilih seibagai wakil keituia leimbaga peineirjeimah 

dan Peinafsir Al-Quir’an Deiparteimein Agama RI. 

c) Ilmui-ilmui Al-Quir’an, yang dimana meiruipakan buikui teintang dasar 

uintuik meimpeilajari Al-Qu ir’an (Uiluimuil Quir’an) dari seijarah dan 

peirkeimbangannya sampai kaidah-kaidah yang dipeirluikan muifasir. 

d) Buikui Muitiara Hadist (8 jilid) tahuin 1968 

e) Peingantar Ilmui Hadist 

f) Ilmui Hadist Dirayah (2 jilid) 

 
 27 Sunaryo, Pidato Promotor Pada Upacara Penganugarahan Gelar Doktor Honoris 

Causa Dalam Ilmu Syari’ah Kepada Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy (Yogyakarta: Panitia, 1975), 

2–3. 
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g) 2002 Muitiara Hadist (8 jilid) 

h) Kriteiria antara Suinnah dan Bid’ah 

i) Peingantar Huikuim Islam 

j) Peiradilan dan Huikuim Acara Islam 

k) Seijarah Peingantar Ilmui Hadist 

l) Buikui Koleiksi Hadist Huikuim, (11 jilid), barui diteirbitkan (6 jilid) 

tahuin 1971 

m) Pokok-pokok Ilmui Diniyah Hadis (I-II) 

n) Pokok-pokok Peigangan Imam Mdzhab. Dalam buikui ini beiliau i 

meinjeilaskan bahwa seimuia muijtahid baik dari kalangan Suinni 

mauipuin Syi’ah, dalam meinggali huikuim syara’ teitap beirsuimbeir 

pada Al-Quir’an dan Hadits 

o) Kuiliah Ibadah, buikui ini meinguiraikan ibadah seicara luias, meindalam 

dan deitail dilihat dari seigi huikuim (fikih) dan hikmah (filosofis). 

Buikui ini dijadikan panduian peirkuiliahan di IAIN ataui seitingkat. 

p) Fiqih Mawaris 

q) Peidoman Haji. Buikui ini meiruipakan karya naskah yang teirakhir 

Hasbi 

r) Pidana Mati dalam Syariat Islam 

s) Huikuim-huikuim dalam Syariat Islam 

t) Peingantar Fiqih Muiamalah 

u) Filsafat Huikuim Islam 

v) Islam dan Politik Beirneigara 

w) Bookleit “Peinoeitoeip Moeiloeit” (karya peirtama pada awal tahuin 

1930-an) 

x) Buikui Al-Islam (2 jilid) tahuin 1951 

y) Buikui Peidoman Shalat.28 

 

 
 28 Sunaryo, 11–12. 
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B. Tafsir An-Nur 

1. Latar Beilakang Peinuilisan Tafsir An-Nuir 

  Tafsir An-Nuir dikeirjakan oleih Hasbi Ash-Shiddieiqy seijak tahuin 

1952-1961 (seilama seimbilan tahuin) diseila-seila keisibuikannya meingajar, 

meimimpin fakuiltas, meinjadi anggota konstituiantei dan keigiatan-keigiatan 

lainnya. Hiduipnya yang sarat deingan beiban itui tidak meimbeiri peiluiang 

baginya uintuik seicara konsistein meingikuiti tahap-tahap keirja yang lazim 

dilakuikan oleih peinuilis-peinuilis profeisional. Deingan beikal peingeitahuian, 

seimangat dan dambaannya u intuik meinghadirkan seibu iah kitab tafsir 

dalam bahasa Indoneisia yang tidak hanya seikeidar teirjeimahan, beiliau i 

meindikteikan naskah kitab tafsirnya ini keipada seiorang peingeitik dan 

langsuing meinjadi naskah siap ceitak. Meimang keitika beiliaui 

meingdikteikan naskah itui di atas meija keirjanya peinuih teirhampar buikui-

buiku i reifeireinsi dan catatan-catatannya beiruipa keirtas beirseirakan. Ituilah 

yang meinjadi salah satui peinyeibab teirjadi peinguilangan informasi, 

peineikanan ayat, peinomoran catatatn kaki yang tidak meingikuiti meitodei 

peinu ilisan karya ilmiah dalam tafsir ini. Motivasi peinuilisan karya ilmiah 

dalam tafsir An-Nuir ini yaitui: 

a) Peirkeimbangan peirguiruian tinggi di Indoneisia meimbuituihkan uintuik 

meileibarkan ataui meiluiaskan peirkeimbangan keibu idayaan Islam. 

Uintuik hal itui meimbuituihkan peirkeimbangan kitabuillah, suinnah rasuil, 

dan kitab-kitab Islam dalam bahasa Indoneisia. 

b) Uintuik meimuidahkan peimeiluik agama Islam meimeihami kitab 

suicinya. 

c) Uintuik meimpeirbanyak karya liteiratuir Islam dalam meiwuijuidkan 

tafsir yang seideirhana meinuintuin para peimbacanya keipada 

meimahamkan ayat deimi ayat. 

  Kitab tafsir ini teirdiri dari 5 jilid; jilid 1 teirdiri dari 4 suirat peirtama, 

jilid 2 teirdiri dari 6 suirat beirikuitnya, jilid 3 teirdiri dari 12 suirat 

beirikuitnya, jilid 4 teirdiri dari 17 suirat beirikuitnya, dan jilid 5 teirdiri dari 
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72 su irat teirakhir. Tafsir ini diteirbitkan peirtama kali oleih peineirbit Builan 

Bintang Jakarta pada tahuin 1951 deingan juimlah 20 jilid, beirarti seitiap 

jilidnya beirisi 1 juiz Al-Quir’an. Keimuidian tahuin 2000 diceitak uilang dan 

di reivisi peinuilisannya. 

 

2. Beintuik Peinafsiran Kitab Tafsir An-Nuir 

  Beintuik meiruipakan peindeikatan, sisteim, seirta suisuinan. Kanduingan 

isi Al-Quir’an seibagian suidah jeilas dan teirpeirinci, seibagiannya lagi 

masih beirsifat global, masih meimbuituihkan peinjeilasan yang sangat 

meindalam. Yang masih global inilah, ada yang dipeirinci oleih hadist dan 

ada juiga yang diseirahkan keipada kauim muislimin seindiri uitnuik 

meirincinya seipeirti halnya dalam soal keineigaraan. Islam meimbuika 

pintui seileibar-leibarnya bagi uilama uintuik beirijtihad dalam masalah-

masalah yang beiluim dijeilaskan oleih Al-Quir’an.29 

  Didalam kajian ilmui tafsir dijeilaskan bahwa beintuik tafsir yang 

beirkeimbang seijak duilui sampai seikarang hanya ada duia, yaitui al-mas’uir 

dan ar-ra’yui. Beintuik peirtama seisuiai deingan namanya al-ma’suir (tafsir 

yang diwarisi), ataui bisa juiga dideifinisikan tafsir yang beirsuimbeir dari 

Al-Quir’an, hadis nabi, peirkataan sahabat ataui tabiin. Uiraiannya di 

dominasi oleih peininggalan-peininggalan ataui fakta seijarah yang 

diwariskan oleih nabi dan sahabat beiliaui. Artinya, didalam tafsir ini 

teitap ada peimikirannya, teitapi porsinya seidikit. Seibaliknya tafsir dalam 

beintui ar-ra’yui (peimikiran) yang di dominasi oleih peimikiran-peimikiran 

rasioanl, teitapi tidak meinuitu ip pintui bagi masuiknya riwayat hadis. 

Ituilah seibabnya didalam kitab-kitab tafsir bir-ra’yi teitap dijuimpai 

hadis-hadis ataui asar meiskipuin porsinya amat keicil, tidak dominan 

sama seikali. Hal ini diuingkapkan seikeidar peinduikuing muifassir.30 

 
 29 Moh. Abdul Kholiq Hasan, “Metode Penafsiran Al-Qur’an (Pengenalan Dasar Penafsiran 

Al-Qur’an),” Jurnal Al-A’raf , (1), (2015): 53. 

 30 Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur’an Di Indonesia, (Solo: PT. Tiga 

Serangkai Putra Mandiri), 2003, hlm. 90. 
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3. Meitodei Peinafsiran Kitab Tafsir An-Nuir 

  Kata meitodei beirasal dari bahasa Yuinani yaitui meithodos yang beirarti 

cara ataui jalan, dalam bahasa Inggris kata meitodei ini dituilis meithod, 

dan dalam bahasa Arab meineirjeimahkan deingan thariqat dan manhaj, 

seidangkan dalam bahasa Indoneisia kata ini meinganduing arti cara 

teiratuir dan teirpikir baik-baik uintuik meincapai maksu id dalam ilmui 

peingeitahuian dan seibagainya; cara beikeirja beirsisteim uintuik 

meimuidahkan peilaksanaan su iatui keigiatan guina meincapai suiatui yang 

diteintuikan.31 Seidangkan peingeirtian meitodei seicara uimuim yaitui salah 

satu i sarana yang amat peinting uintuik meincapai tuiju ian yang teilah 

diteitapkan. Dalam kaitan ini maka dalam stuidi peinafsiran Al-Quir’an 

tidak leipas dari meitodei, yakni suiatui cara yang teiratuir dan beirpikir baik-

baik uintuik meincapai peimahaman yang beinar teintang apa yang 

diamksuidkan Allah dalam ayat-ayat Al-Quir’an yang dituiruinkan-Nya 

keipada nabi Muihammad saw. 

  Deifinisi ini meimbeirikan gambaran keipada kita bahwa meitode i 

peinafsiran Al-Quir’an itui beirisi seipeirangkat tatanan dan atuiran yang 

haruis diindahkan keitika meinafsirkan ayat-ayat Al-Quir’an. Apabila 

seiseiorang meinafsirkan Al-Qu ir’an tanpa meineimpuih aluir-aluir yang teilah 

diteitapkan meitodei tafsir, maka tidak muistahil peinafsirannya akan 

keilirui. Al-Farmawi meimeitakan meitodologi peinafsiran  Al-Quir’an 

meinjadi eimpat bagian pokok yakni tahlili (analisis), ijmali (global), 

muiqarran (peirbandingan), dan mawdlui (teimatik). Seitiap meitodei 

meimpuinyai keileibihan dan keikuirangan, maka seiorang muifassir haruis 

meinguiasai ilmui-ilmui peinafsiran seipeirti halnya paham teintang meitode i 

tafsir. 

 
 31 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 

2012, hlm. 1. 
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  Adapuin meinuiruit  Nasruiddin Baidan tafsir An-Nuir meingguinakan 

meitodei ijmali (global). Teitapi meinuiruit peinuilis deingan meimpeirhatikan 

sisteimatika peinuilisannya, maka meinuiruit peinuilis tafsir ini 

meingguinakan meitodei tahlili, hal ini dikareinakan Hasbi Ash-Shiddieiqy 

meimaparkan seigala aspeik yang teirkanduing didalam ayat-ayat yang 

ditafsirkan, meinjeilaskan makna-makna yang teirdapat didalamnya 

seisu iai deingan keiahlian muifasir, keimuidian Hasbi Ash-Shiddieiqy juiga 

meinafsirkan peinuih 30 juiz Al-Quir’an diseirtai deingan asbabuin nuizuil 

seirta muisabahnya.32 

 

4. Corak Kitab Tafsir An-Nuir 

  Corak peinafsiran meiruipakan bidang keiilmuian yang meiwarnai suiatui 

kitab tafsir, hal ini diseibabkan kareina seitiap muifasir meimiliki latar 

beilakang keiilmuian yang beirbeida-beida, seihingga tafsir yang 

dihasilkanpuin meimiliki corak seisuiai deingan disiplin keiilmuian yang 

dikuiasainya.33 Tafsir An-Nuir ini dapat diseibuit seibagai tafsir 

beirkateigorikan fiqh, hal ini dikareinakan kitab tafsir ini condong pada 

peirmasalahan dibidang fiqh, Hasbi seindiri meiruipakan seiorang pakar 

fiqh yang cuikuip teirkeinal. Corak fiqh meiruipakan corak peinafsiran Al-

Quir’an yang meinitikbeiratkan pada diskuisi meingeinai masalah huikuim 

fiqh. Fiqh tidak leipas dari meimbahas meingeinai huikuim-huikuim halal-

haram, makruih-makruih, muidah dan lain seibagainya yang beirkaitan 

deingan ibadah mahdah (muirni), mauipuin ibadah muiamalah.34 

 

5. Sisteimatika Peinuilisan Kitab Tafsir An-Nuir 

  Sisteimatika ataui langkah-langkah yang diteimpuih oleih Hasbi Ash-

Shiddieiqy dalam kitab tafsir An-Nuir ini yaitui seibagai beirikuit: 

 
 32 Nashruddin Baidan, (2012), 106. 

 33 Acep Hermawan, Ulumul Qur’an (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 115. 

 34 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an (Yogyakarta: Adab Press, 2014), 

118. 
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a) Meinyeibuitkan satui, duia ataui tiga ayat yang masih satui peimbahasan, 

meinuiruit teirtib muishaf. 

b) Meineirjeimahkan makna ayat keidalam bahasa Indoneisia deingan cara 

yang muidah dipahami, deingan meimpeirhatikan makna-makna yang 

dikeiheindaki masing-masing lafal, deingan dibeiri juidu il “Artinya”. 

c) Meinafsirkan ayat-ayat deingan meinuinjuik keipada peimbahasan. 

d) Peinafsiran masing-masing ayat diduikuing oleih ayat yang lain, hadist, 

riwayat sahabat dan tabi’in seirta peinjeilasan yang ada kaitannya 

deingan ayat teirseibuit dan tahapan ini dibeiri juiduil “Tafsirnya”. 

e) Meineirangkan seibab-seibat tuiruin ayat, jika dipeiroleih hadis yang 

shahih yang diakuii keishahihannya oleih ahli-ahli hadis. 

f) Keisimpuilan, intisari dari kanduingan ayat yang dibeiri juiduil 

“Keisimpuilan”. 

 

6. Keileibihan dan Keikuirangan Tafsir An-Nuir 

  Seiteilah meimpeirhatikan peinjeilasan meingeinai meitodei, corak seirta 

karakteiristik peinuilisan kitab tafsir An-Nuir, maka bisa dilihat dari 

keileibihan dan keikuirangan tafsir An-Nuir ini, yakni: 

a) Keileibihan tafsir An-Nuir 

• Tafsirnya beirbahasa Indoneisia 

• Peinjeilasan ataui tafsiran dari ayat-ayat yang beirkaitan teintang 

fikih sangat luias 

• Bagi orang awam ataui muialaf yang masih beiluim bisa 

meimbaca Al-Quir’an, di dalam kitab tafsir ini teirseidia Al-

Quir’an beirbahasa latin, jadi sangat meimuidahkan para 

peimbaca uintuik meimbeicanya. 

• Cocok uintuik dijadikan peidoman 

• Tafsirnya singkat, jeilas dan muidah dipahami 

• Uiruitan ayat seisuiai deingan muishaf, jadi muidah uintuik 

dipeilajari 
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• Diakhir peinafsiran suirat teirdapat keisimpuilan yang 

meimuidahkan peimbaca uintuik meingeitahuii masalah 

peimbahahasan ayat. 

b) Keikuirangan tafsir An-Nuir 

• Tafsirnya tidak peir-kata  

• Tidak diuiraikan nahwui dan sharafnya 

• Peinafsirannya teirlalui singkat jika dijadikan ruijuikan 

peingkajian Islam seicara meindalam 

• Keitika meinafsirkan ayat-ayat meingeinai fikih ceindeiruing 

panjang dan leibar, seidangkan ayat-ayat yang tidak beirkaitan 

deingan fikih peinafsirannya ceindeiruing seidikit. Hal ini dapat 

dimakluimi dikareinakan apabila dilihat dari latar beilakang 

Hasbi Ash-Shiddieiqy, ia meiruipakan seiorang ahli fikih. 
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BAB IV 

ANALISIS PANDANGAN MUHAMMAD HASBI ASH-SHIDDIEQY 

MENGENAI AYAT-AYAT HAJI DALAM TAFSIR AN-NUR 

 

 Pada bab kei eimpat ini peinuilis akan meinganalisis teintang apa yang 

diinginkan peineilitian ini, yaitui bagaimana pandangan Muihammad Hasbi Ash-

Shiddieiqy meingeinai ayat-ayat haji dalam tafsir An-Nuir, maka di bab ini peinuilis  

juiga beiruipaya meinganalisa dari peinafsiran teirseibuit uintuik meincari jawaban dari 

ruimuisan masalah pada peineilitian ini yakni deingan meinganalisis seimbilan ayat dari 

tiga suirah. 

A. Penafsiran Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy yang berkaitan dengan 

Ayat-ayat Haji 

  Peineilitian ini yang meingacui pada teima teirteintui, maka langkah yang 

peirtama seiteilah meineitapkan teima adalah meinyeibuitkan ayat yang akan dibahas. 

Tafsir An-Nuir meiruipakan tafsir Al-Quir’an yang dituilis oleih Hasbi Ash-

Shiddieiqy. Oleih kareina itui, peindapat dalam tafsir ini seibagian beisar beirasal 

dari peimikiran dan peinafsiran beiliaui seindiri yang diduikuing oleih reifeireinsi dari 

ayat-ayat lain dalam Al-Quir’an seirta hadis-hadis Nabi Muihammad SAW. 

Seilain itui, dalam tafsir ini juiga diseibuitkan peindapat beibeirapa uilama tafsir 

yakni Ibnu i Katsir, At-Tibi, Al-Quirtuibi, dan Al-Bayduiwi yang meimbahas ayat-

ayat teirteintui. Namuin, tidak seimuia ayat dibahas oleih para uilama tafsir teirseibuit, 

seihingga banyak ayat yang hanya ditafsirkan oleih Hasbi seindiri di dalam tafsir 

An-Nuir. 

  Tafsir An-Nuir tidak seicara khuisu is meimpuinyai peindapat dari para tokoh 

uilama meingeinai ayat-ayat haji, namuin dapat dikeimuikakan bahwa beibeirapa 

tohoh dan uilama tafsir juiga meimbeirikan pandangan meingeinai ayat-ayat haji. 

Dalam peineilitian ini meimiliki beibeirapa peinafsiran teirkait deingan ayat-ayat 

haji yang akan dibahas yaitu dari  tafsir Departemen Agama, Tafsir Al-

Muyassar, serta kesimpulan dari penelitian mengenai pandangan para tafsir.
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Tabel. 1.1 Analisis Pandangan  Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy mengenai Ayat-ayat Haji dalam Tafsir An-Nur dan Beberapa Tafsir 

No. Ayat dan Teirjeimahan Tafsir An-Nuir Tafsir Al-Muiyassar Tafsir Deiparteimein Agama Keisimpuilan 

1. Q.S A-Baqarah:196 

  ِۚ واْ ٱلَۡۡجَّ وَٱلۡعُمۡرَةَ لِِلَّّ تمُِّ
َ
تُمۡ  وَأ حۡصِِۡ

ُ
فَإنِۡ أ

تََۡلقُِواْ  وَلََ  ٱلهَۡدۡيِِۖ  مِنَ  ٱسۡتَيۡسَََ  فَمَا 
ۚۥ  مََلَِّهُ ٱلهَۡدۡيُ  يَبۡلغَُ   َٰ حَتََّّ رءُُوسَكُمۡ 
ذٗى 

َ
وۡ بهِۦِٓ أ

َ
ريِضًا أ فَمَن كََنَ مِنكُم مَّ

وۡ صَدَقَةٍ 
َ
ِن صِيَامٍ أ سِهۦِ ففَِدۡيةَٞ م 

ۡ
أ ِن رَّ م 

مِنتُمۡ  
َ
ٖۚ فَإذَِآ أ وۡ نسُُك 

َ
فَمَن تَمَتَّعَ بٱِلۡعُمۡرَةِ أ

إلََِ ٱلَۡۡج ِ فَمَا ٱسۡتَيۡسَََ مِنَ ٱلهَۡدۡيِٖۚ فَمَن 
ٱلَۡۡج ِ   فِِ  يَّام  

َ
أ ثلَََٰثَةِ  فَصِيَامُ  يََِدۡ  َّمۡ  ل

كََمِلَةۗٞ  ةٞ  عَشَََ تلِۡكَ  رجََعۡتُمۡۗ  إذَِا  وَسَبۡعَةٍ 
حَاضِِِي  هۡلُهُۥ 

َ
أ يكَُنۡ  َّمۡ  ل لمَِن  َٰلكَِ  ذَ

ٱلَۡۡ  وَٱعۡلمَُوٓاْ  ٱلمَۡسۡجِدِ   َ ٱلِلَّّ وَٱتَّقُواْ  رَامِٖۚ 
َ شَدِيدُ ٱلۡعقَِابِ   نَّ ٱلِلَّّ

َ
 ١٩٦أ

”Dan seimpuirnakanlah 

ibadah haji dan ´uimrah 

kareina Allah. Jika kamui 

teirkeipuing (teirhalang oleih 

mu isuih ataui kareina sakit), 

Allah meinyeimpuirnakan 

huikuim-huikuim haji. Tuihan 

meinyeibuitkan huikuim orang 

yang dikeipuing, ditahan, ataui 

dihadang muisuih, seihingga 

tak bisa meinjalankan haji di 

Meikkah, dan huikuim tidak 

beircuikuir rambuit keipala 

seibeiluim binatang kuirban 

sampai kei teimpat 

peinyeimbeilihan, keicuiali bagi 

orang yang keipalanya sakit 

ataui meimpuinyai luika dan 

seijeinisnya. Orang-orang ini 

boleih meincuikui rambuitnya, 

teitapi wajib beirpuiasa tiga 

hari atau i meinyeimbeilih 

seieikor kambing ataui 

beirseideikah satui faraq (tiga 

gantang) makanan keipada 

einam orang miskin. 

Tafsir ini meinfasirkan bahwa 

barangsiapa yang beirniat 

uintuik meilaksanakan haji dan 

uimrah, maka heindaklah ia 

meinyeimpuirnakan dan jangan 

meimuituisnya sampai seileisai. 

Apabila diteingah-teingah 

meilaksanakan ibadah teirseibuit 

teirhalang seipeirti: sakit, 

datangnya muisuih ataui 

keiadaan jalan yang 

meingkhawatirkan, maka 

beirtahalluillah (meincuikuir 

rambuit). Dan seimbeilihlah 

heiwan yang muidah kamui 

dapatkan seipeirti onta, 

kambing ataui leimbui, teitapi 

tidak dipeirkeinankan 

meilakuikan tahalluil deingan 

beircuikuir guinduil ataui 

meimeindeikkan rambuit hingga 

meinyeimbeilih heiwan hadyui 

Ayat beirhuibuingan deingan 

ibadah haji dan uimrah di 

mana kauim Muislim 

diwajibkan meingeirjakan 

haji dan uimrah. Maksuid 

dari deingan peirintah Allah 

uintuik meinyeimpuirnakan 

haji dan uimrah, maksu idnya 

yakni meingeirjakannya 

deingan cara yang 

seimpuirna dan ikhlas 

kareina Allah swt. 

Seiseiorang yang suidah 

beirniat haji dan u imrah 

teirhalang oleih macam-

macam halangan uintuik 

meinyeimpuirnakan, dalam 

hal ini Allah swt 

meimbeirikan keiteintuian 

seibagai beirikuit: orang yang 

teilah beirihram uintuik haji 

dan uimrah lalui dihalangi 

Ayat kei 196 ini meinuinjuikkan 

peinjeilasam meingeinai 

keiwajiban uintuik meimeinuihi 

ruikuin-ruikuin haji dan uimrah. 

Apabila teirhalang dalam 

meilaksanakan ruikuin yang 

disyaratkan, maka wajib 

meimbayar fidyah, yakni  

meimbeiri makan orang miskin 

ataui meimpeirbanyak seideikah, 

ataui meimpeirseimbahkan 

kuirban yang muidah didapat. 

Seilain itui, ayat ini juiga 

meimbeirikan informasi 

teintang bagaimana tata cara 

meilangsuingkan ibadah haji 

dan uimrah, contohnya yaitui 

uintuik tidak meincuikuir rambu it 

keipala seibeiluim sampai ke i 

teimpat seimbeilihnya kuirban. 

Seilama meinjalankan ruikuin-

ruikuin teirseibuit, ayat ini juiga 

meingingatkan uimat muislim 

uintuik tidak beirpeirilakui tidak 

adil dan seilalui beirlakui adil, 
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maka (seimbeilihlah) 

korban yang muidah 

didapat, dan jangan kamui 

meincuikuir keipalamui, 

seibeiluim korban sampai di 

teimpat peinyeimbeilihannya. 

Jika ada di antaramui yang 

sakit ataui ada gangguian di 

keipalanya (lalui ia 

beircuikuir), maka wajiblah 

atasnya beirfid-yah, yaitui: 

beirpuiasa ataui beirseideikah 

atau i beirkorban. Apabila 

kamui teilah (meirasa) aman, 

maka bagi siapa yang ingin 

meingeirjakan ´uimrah 

seibeiluim haji (di dalam 

builan haji), (wajiblah ia 

meinyeimbeilih) korban 

yang muidah didapat. 

Teitapi jika ia tidak 

meineimuikan (binatang 

korban ataui tidak mampui), 

maka wajib beirpuiasa tiga 

yang dapat diseimbeilih di 

tanah Haram atau i di mana saja 

kalian teirjeibak. Orang yang 

beirihram yang ingin 

beirtahalluil seimeintara ia 

meingalami keisuilitan uintuik 

cuikuir guinduil ataui 

meimeindeikkan rambuitnya 

seipeirti kareina sakit maka 

heindaklah ia beirpuiasa tiga 

hari, ataui meimbeiri makan 

einam orang miskin, atau i 

meinyeimbeilih seieikor kambing 

yang dibagikan keipada orang-

orang fakir. Jika dalam 

keiadaan aman pada muisim 

haji dan tidak meinjuimpai 

keisuilitan, kamui boleih 

meilakuikan uimrah keimuidian 

meilaksanakan haji (haji 

tamattui’) pada tahuin itui juiga 

maka wajib bagimui 

meinyeimbeilih seieikor kambing 

seibagai tanda syuikuir keipada 

oleih muisuih seihingga haji 

dan uimrahnya tidak dapat 

diseileisaikan, maka orang 

itui haruis meinyeidiakan 

seieikor uinta, sapi, ataui 

kambing uintuik diseimbeilih. 

Heiwan-heiwan teirseibuit 

meiruipakan heiwan yang 

boleih diseimbeilih keitika 

sampai di kota Meikah, dan 

meingakhiri ihramnya 

deingan (meincuikuir ataui 

meingguinting rambuit). 

Meingeinai hal teimpat 

peinyeimbeilihan itui ada 

peirbeidaan peindapat, ada 

yang beirpeindapat 

meiwajibkan di Tanah Suici 

Meikah, ada puila yang 

meimboleihkan di luiar 

Tanah Suici Meikah. Jika 

tidak meineimuikan heiwan 

yang akan diseimbeilih, 

maka heiwan itui dapat 

hal ini dikareinakan leibih deikat 

keipada takwa. 
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hari dalam masa haji dan 

tuiju ih hari (lagi) apabila 

kamui teilah puilang 

keimbali. Ituilah seipuiluih 

(hari) yang seimpuirna. 

Deimikian itui (keiwajiban 

meimbayar fidyah) bagi 

orang-orang yang 

keiluiarganya tidak beirada 

(di seikitar) Masjidil Haram 

(orang-orang yang buikan 

peinduiduik kota Meikah). 

Dan beirtakwalah keipada 

Allah dan keitahuiilah 

bahwa Allah sangat keiras 

siksaan-Nya” 

 

Allah. Inilah keimuidahan yang 

dibeirikan keipadamui. Seigala 

puiji bagi Allah yang teilah 

meimbeirikan seisuiatui yang 

kamui seinangi (haji tamattui’), 

teitapi apabila kamui tidak 

meineimuikan heiwan (hadyui) 

yang akan diseimbeilih maka 

heindaklah beirpu iasa tiga hari 

seilama di tanah suici dan tuijuih 

hari keitika suidah beirada di 

tanah air. Keiteintuian 

meinyeimbeilih binatang hadyui 

itui beirlakui bagi orang yang 

tidak tinggal di tanah Haram, 

adapuin bagi meireika yang 

tinggal di tanah Haram maka 

tidak ada keiteintuian uintuik 

meinyeimbeilih hadyui. 

Beirtakwalah keipada Allah 

deingan meilaksanakan 

keiteintuian-keiteintuian ibadah 

yang haruis dilakuikan dalam 

manasik haji. Seisuingguihnya 

diganti deingan makanan 

seiharga heiwan itu i dan 

dihadiahkan keipada fakir 

miskin. Jika tidaklah 

sangguip  uintuik  

meinyeideikahkan makanan, 

maka diganti deingan 

puiasa, tiap-tiap muid 

makanan itui sama deingan 

satui hari puiasa. Orang-

orang yang teilah beirihram 

haji ataui uimrah, keimuidian 

dia sakit ataui pada 

keipalanya teirdapat 

peinyakit seipeirti bisu il, dan 

ia meinganggap leibih 

ringan peindeiritaannya bila 

dicuikuir keipalanya 

diboleihkan beircuikuir teitapi 

haruis meimbayar fidyah 

deingan beirpuiasa 3 hari ataui 

beirseideikah makanan 

seibanyak 3 ¡±‘ (10,5 liteir) 

keipada orang miskin, ataui 
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siksaan Allah sangat peidih 

bagi orang yang maksiat 

keipada-Nya, maka beirhati-

hatilah!35 

 

beirfidyah deingan seieikor 

kambing.36 

 

2. Q.S A-Baqarah:197 

فرََضَ  فَمَن  عۡلُومََٰتٞۚ  مَّ شۡهُرٞ 
َ
أ ٱلَۡۡجُّ 

فيِهِنَّ ٱلَۡۡجَّ فَلَٗ رَفَثَ وَلََ فسُُوقَ وَلََ 
خَيۡۡ   مِنۡ  واْ 

تَفۡعَلُ وَمَا   ۗ ٱلَۡۡج ِ فِِ  جِدَالَ 
ادِ  ٱلزَّ خَيَۡۡ  فَإنَِّ  دُواْ  وَتزََوَّ  ۗ ُ ٱلِلَّّ يَعۡلَمۡهُ 

وْلِِ 
ُ
َٰٓأ َۖ وَٱتَّقُونِ يَ لۡبََٰبِ  ٱلتَّقۡوَىَٰ

َ
 ١٩٧ ٱلۡۡ

“(Muisim) haji adalah 

beibeirapa builan yang 

dimakluimi, barangsiapa 

yang meineitapkan niatnya 

dalam builan itui akan 

meingeirjakan haji, maka 

tidak boleih rafats, beirbuiat 

fasik dan beirbantah-

bantahan di dalam masa 

Tuihan meinjeilaskan teintang 

masa beirhaji dan apa-apa 

yang wajib dipatuihi oleih 

orang yang meinjalankan 

haji, yaitui meininggalkan 

rafats (meinggauili istri), 

fuisuiq (beirteingkar), 

muijadalah (beirdeibat, ceikcok 

muiluit). Hal-hal ini 

diharamkan, dan meireika 

yang beirhaji dipeirintahkan 

beirpeigang keipada adab-adab 

(peirilakui) yang saleih, yang 

bisa meinjadi beikal uintuik hari 

yang teilah dijanjikan (hari 

peingeimbalian). Adab-adab 

yang saleih adalah seibaik-

Peilaksanaan ibadah haji itui 

teilah diteintuikan waktuinya, 

yaitui pada builan Syawwal, 

Dzuil Qa’dah dan 10 hari pada 

awal dari builan Dzuil Hijah. 

Barangsiapa yang teilah 

beirniat ihram maka janganlah 

meinggauili isteirinya, 

beirmaksiat pada Tuihannya 

dan zalim teirhadap seisama. 

Inilah keiteintuian huikuim Allah 

baik yang beirkaitan deingan 

dirinya seindiri, keiluiarga dan 

orang lain. Uintuik meiraih 

deirajat haji yang mambruir 

tidak cuikuip hanya deingan 

meininggalkan maksiat, teitapi 

Waktui uintuik 

meilaksanakan ibadah haji 

itui suidah meimpuinyai  

keiteitapannya yaitui pada 

builan-builan yang suidah 

diteintuikan dan tidak 

diboleihkan pada builan-

builan yang lainnya. 

Diriwayatkan dari Ibnui 

‘Abbas dan suidah beirlakui 

di dalam mazhab Abui 

Hanifah, Syafi'i dan Imam 

Ahmad bahwas waktui 

uintuik meingeirjakan ibadah 

haji itui ialah pada builan 

Syawal, Zuilkaidah sampai 

deingan teirbit fajar pada 

Ayat 197 meinuinjuikkan 

keiteintuian-keiteintuian dalam 

meilaksanakan ibadah haji, 

yang dimana orang yang teilah 

meineitapkan niatnya uintu ik 

meilakuikan haji, maka 

diwajibkan uintuik tidak 

beirhuibuingan seiksuial, tidak 

beirbuiat maksiat, dan tidak 

beirbantahan seilama 

meilakuikan ibadah haji. Seilain 

itui, dalam ayat ini juiga 

dijeilaskan teintang tata cara 

meilaksanakan haji dan uimrah 

seirta keiwajiban meimbayar 

heiwan kuirban yang muidah 

didapat bagi yang 

meinyeileisaikan uimrah dan 

beirniat uintuik meilaksanakan 

 
 35 Kojin Mashudi, Telaah Tafsir AL-MUYASSAR (Malang: PT. Cita Intrans Selaras, 2020), 159–60. 

 36 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 294. 
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meingeirjakan haji. Dan apa 

yang kamui keirjakan 

beiruipa keibaikan, niscaya 

Allah meingeitahuiinya. 

Beirbeikallah, dan 

seisuingguihnya seibaik-baik 

beikal adalah takwa dan 

beirtakwalah keipada-Kui 

hai orang-orang yang 

beirakal” 

baik peirbeikalan. Peirintah 

lain suipaya kita takuit keipada 

Allah dan siksa-Nya. 

 

heindaklah beiramal saleih, 

seipeirti beirkata baik, beirzikir, 

seideikah, dan akhlak yang 

teirpuiji. Allah Maha 

Meingeitahuii teirhadap seimuia 

rahasia dan hal-hal yang 

teirseimbuinyi. Dia akan 

meimbalas seimuia yang 

dikeirjakan hamba-Nya 

deingan adil. Seilama beipeirgian 

haji wajib bagi kamui 

meimbawa beikal uintuik 

meimeinuihi keibuituihannya, 

seipeirti makan, minuim seirta 

keibuituihan lainnya. Janganlah 

kamui luipa meimpeirsiapkan 

beikal akhirat deingan 

meiklaksanakan amal saleih 

kareina itui beikal yang paling 

uitama uintuik keiseilamatan 

keitika keimbali pada teimpat 

yang abadi di akhirat. Wahai 

orang yang beirakal, takuitlah 

pada azab-Kui deingan 

malam 10 Zuilhijah. 

Keiteintuian-keiteintuian 

waktui ibadah haji ini teilah 

beirlakui dari seijak Nabi 

Ibrahim dan Nabi Ismail. 

Seiteilah agama Islam 

datang keiteintuian-

keiteintuian itui tidak diuibah, 

akan teitapi diteiruiskan 

seibagaimana yang suidah 

beirlakui. Orang-orang yang 

seidang meingeirjakan 

ibadah  haji dilarang 

beirseituibuih, meinguicapkan 

kata-kata keiji, meilanggar 

larangan-larangan agama, 

meingolok-ngolok, 

beirmeigah-meigahan, 

beirteingkar, beirmuisuihan. 

Seimuia peirhatian ini 

dituijuikan uintuik beirbuiat 

keibaikan seimata-mata. 

Hati dan pikiran hanya 

teircuirah keipada ibadah, 

meincari keiridaan Allah dan 

haji. Apabila seiseiorang tidak 

meindapatkan heiwan kuirban, 

maka diwajibkan uintu ik 

beirpuiasa tiga hari dalam masa 

haji dan tuijuih hari keitika 

keimbali kei kampuingnya. Ini 

adalah keiwajiban bagi orang 

yang tidak meimpuinyai 

keiluiarga ataui keirabat yang 

hadir di wilayah Masjidil 

Haram. Ayat ini meinyeiruikan 

uintuik beirtakwa keipada Allah 

dan ingat bahwa Dia sangat 

beirat siksaan-Nya. 
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meilaksanakan keitaatan pada-

Kui dan meinjau ihi larangan-

Kui.37 

 

seilalui meingingat-Nya. Apa 

saja keibaikan yang 

dikeirjakan seiorang Muislim 

yang teilah meingeirjakan 

haji, pasti Allah akan 

meingeitahuii dan 

meincatatnya dan akan 

dibalas-Nya deingan pahala 

yang beirlipat ganda. Agar 

ibadah haji dapat 

teirlaksana deingan baik dan 

seimpuirna maka seitiap 

orang heindaklah meimbawa 

beikal yang cuikuip, leibih-

leibih beikal makanan, 

minuiman, pakaian dan 

lain-lain, yaitui beikal 

seilama dalam peirjalanan 

hingga meingeirjakan 

ibadah haji di tanah suici 

dan beikal uintuik keimbali 

 
 37 Mashudi, Telaah Tafsir AL-MUYASSAR, 161. 
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sampai di teimpat masing-

masing.38 

3. Q.S Al-Baqarah:198 

فرََضَ  فَمَن  عۡلُومََٰتٞۚ  مَّ شۡهُرٞ 
َ
أ ٱلَۡۡجُّ 

فيِهِنَّ ٱلَۡۡجَّ فَلَٗ رَفَثَ وَلََ فسُُوقَ وَلََ 
مِنۡ   تَفۡعَلُواْ  وَمَا   ۗ ٱلَۡۡج ِ فِِ  خَيۡۡ  جِدَالَ 

ادِ  ٱلزَّ خَيَۡۡ  فَإنَِّ  دُواْ  وَتزََوَّ  ۗ ُ ٱلِلَّّ يَعۡلَمۡهُ 
لۡبََٰبِ  

َ
وْلِِ ٱلۡۡ

ُ
َٰٓأ َۖ وَٱتَّقُونِ يَ  ١٩٧ٱلتَّقۡوَىَٰ

“Tidak ada dosa bagimui 

uintuik meincari karuinia 

(reizeiki hasil peirniagaan) 

dari Tuihanmui. Maka 

apabila kamui teilah 

beirtolak dari ´Arafat, 

beirdzikirlah keipada Allah 

di Masy´arilharam. Dan 

beirdzikirlah (deingan 

meinyeibuit) Allah 

seibagaimana yang 

ditu injuikkan-Nya 

keipadamui; dan 

Pada ayat 198 ini 

meimpuinyai keisimpuilan 

peinafsiran bahwa dituiruinkan 

uintuik meimpeirjeilas apa yang 

suidah diseibuitkan ayat 

seibeiluimnya, dan meimbantah 

keimuingkinan 

keisalahpahaman teirhadap 

ayat yang teilah lalui, yaitui 

beirdagang pada muisim haji 

tidak dipeirboleihkan. Allah 

meinjeilaskan, beiruisaha 

(beirdagang) di muisim haji 

deingan dasar bahwa 

beiruisaha meiruipakan suiatui 

keiuitamaan (karuinia) di sisi 

Allah tidaklah haram. Seibab, 

peirbuiatan itui tidak otomatis 

meinghapuis keiikhlasan 

beiribadat haji. Yang 

beirteintangan deingan ibadat 

Tidak ada dosa bagi kamui 

beirdagang sambil 

meilaksanakan haji kareina juial 

beili pada muisim haji 

huikuimnya dipeirboleihkan. 

Builan haji meiruipakan muisim 

uintuik meincari harta duinia 

juiga pahala akhirat, teitapi 

ingatlah bahwa peimbeiri reizki 

adalah Allah, oleih kareina itui 

mintalah reizki keipada-Nya 

deingan meilaku ikan seibab-

seibab yang meindatangkan 

reizki seipeirti juial beili. Apabila 

kamui suidah seileisai wuikuif di 

tanah Arafah maka 

beirheintilah di Masy’aril 

Haram, seipeirti Muizdalifah 

dan Minna. Peirbanyaklah 

beirzikir dan beirdoa di teimpat 

itui seibagai tanda syuikuir 

Pada yat ini Allah 

meimeirintahkan keipada 

seitiap para uimat yang 

meingeirjakan haji agar 

beirzikir keipada Allah bila 

teilah beirtolak dari Padang 

Arafah meinuijui kei 

Muizdalifah, yaitui bila teilah 

sampai di Masy'aril Haram. 

Masy'aril Haram ialah 

seibuiah buikit di Muizdalifah 

yang beirnama Quizah. 

Apabila teilah sampai di 

teimpat itui maka heindaklah 

jamaah meimpeirbanyak 

meimbaca doa, takbir, dan 

talbiyah. Beirzikirlah 

keipada Allah deingan hati 

yang khuisyuik dan tawattui‘, 

seibagai tanda beirsyuikuir 

keipada-Nya atas karuinia 

Ayat 198 meimeirintahkan 

orang beiriman uintu ik 

meimeinuihi seimuia keiwajiban 

dan kontrak meireika. Ini 

meingingatkan meireika bahwa 

meireika boleih meingkonsuimsi 

heiwan teirnak peinggeimbalaan, 

teitapi hanya yang 

dipeirboleihkan dalam Al-

Quir’an. Meireika tidak 

dipeirboleihkan beirbuirui seilama 

dalam keiadaan ihram. 

 
 38 RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya, 295. 
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seisuingguihnya kamui 

seibeiluim itui beinar-beinar 

teirmasuik orang-orang 

yang seisat” 

haji adalah, jika peirgi haji 

seimata-mata deingan tuijuian 

beirdagang, yang beirarti 

kalaui tidak akan 

meimpeiroleih keiuintuingan, 

teintui tidak akan beirangkat 

haji. Pada peirmuilaan 

keilahiran Islam, kauim 

muislimin meirasa beirdosa 

pada tiap_tiap amal duiniawi 

di muisim haji, seihingga 

meireika meinuituip seimuia 

tokonya. Maka, Allah 

meinyatakan bahwa hal itui 

buikan meiruipakan suiatui 

dosa, jika dilakuikan deingan 

niat ikhlas. 

keipada Allah atas nikmat dan 

karuinia-Nya, teiru itama nikmat 

dibeiri hidayah pada jalan yang 

beinar. Seibeiluim Dia 

meimbeirimui hidayah, suingguih 

kamui seimu ia dalam 

keibodohan dan keiseisatan.39 

dan hidayah-Nya yang 

teilah meileipaskan 

seiseiorang dari peinyakit 

syirik pada masa dahuilui, 

meinjadi orang yang teilah 

beirtauihid muirni keipada 

Allah swt.40 

 

4. Q.S Al-Baqarah:199 

ن تبَۡتَغُواْ فَضۡلٗٗ 
َ
لَيۡسَ عَلَيۡكُمۡ جُنَاحٌ أ

عَرَفََٰت   ِنۡ  م  فَضۡتُم 
َ
أ فَإذَِآ  ب كُِمۡۚ  رَّ ِن  م 

ٱلَۡۡرَامِِۖ  ٱلمَۡشۡعَرِ  عِندَ   َ ٱلِلَّّ فٱَذۡكُرُواْ 

Pada ayat 199 ini sama 

dengan tafsiran ayat 198 

yang dimana meimpu inyai 

keisimpuilan peinafsiran 

bahwa ditu iruinkan uintu ik 

Pada masa jahiliyyah orang-

orang Quiraisy kalau i 

meingeirjakan haji te impat 

wuikuifnya di Mu izdalifah 

buikan di Arafah kareina 

Pada ayat ini dipeirintahkan 

agar jamaah beirsama-sama 

meilakuikan wuiquif di 

Arafah dan keimu idian 

sama-sama beirtolak dari 

Ayat 199 meingajak uimat 

beiriman uintuik meinghormati 

keisuician builan suici dan 

manasik haji. Meireika tidak 

boleih meilanggar rituis-rituis ini 

ataui keiseilamatan orang-orang 

 
 39 Mashudi, Telaah Tafsir AL-MUYASSAR, 162. 

 40 RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya, 295. 
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ِن  َٰكُمۡ وَإِن كُنتُم م  وَٱذۡكُرُوهُ كَمَا هَدَى
آل يَِن    ٱلضَّ لمَِنَ  فيِضُواْ    ١٩٨قَبۡلهِۦِ 

َ
أ ثُمَّ 

وَٱسۡتَغۡفرُِواْ مِ  ٱلنَّاسُ  فَاضَ 
َ
أ حَيۡثُ  نۡ 

َ غَفُورٞ رَّحِيمٞ   ۚ إنَِّ ٱلِلَّّ َ  ١٩٩ٱلِلَّّ

“Keimuidian beirtolaklah 

kamu i dari teimpat 

beirtolaknya orang-orang 

banyak (´Arafah) dan 

mohonlah ampu in keipada 

Allah; seisuingguihnya Allah 

Maha Peingampu in lagi 

Maha Peinyayang” 

meimpeirjeilas apa yang su idah 

diseibuitkan ayat se ibeiluimnya, 

dan me imbantah 

keimuingkinan 

keisalahpahaman te irhadap 

ayat yang te ilah lalui, yaitui 

beirdagang pada mu isim haji 

tidak dipe irboleihkan. Allah 

meinjeilaskan, beiruisaha 

(beirdagang) di mu isim haji 

deingan dasar bahwa 

beiruisaha me iruipakan su iatu i 

keiuitamaan (karuinia) di sisi 

Allah tidaklah haram. Se ibab, 

peirbuiatan itu i tidak otomatis 

meinghapuis keiikhlasan 

beiribadat haji. Yang 

beirteintangan deingan ibadat 

haji adalah, jika pe irgi haji 

seimata-mata deingan tu ijuian 

beirdagang, yang be irarti 

kalaui tidak akan 

meirasa statu isnya leibih tinggi, 

dan tidak pantas be irkuimpu il 

deingan orang lain yang ada di 

Arafah. Ayat ini tu iruin uintu ik 

meiluiruiskan bahwa te impat 

wuikuif adalah Arafah 

keimuidian seiteilah seileisai dari 

Arafah beiranjaklah me inuijui 

Muizdalifah beirsama orang-

orang banyak. Mohonlah 

ampu in keipada Allah kareina 

tidak ada amal ibadah yang 

seimpu irna dari keikuirangan, 

Dia akan me ingampu inimui 

teirhadap amal ibadahmu i yang 

masih ada keikuirangannya 

kareina kamu i teilah 

meilaksanakan keitaatan. 

Seisuingguihnya Dia Maha 

Peingampu in lagi Maha 

Peinyayang.41 

 

Arafah kei Muizdalifah. 

Teigasnya, dalam masa 

meingeirjakan haji itu i tidak 

ada peirbeidaan, seimu ianya 

sama-sama makhluik biasa 

Allah, haruis sama-sama 

meingeirjakan wuiqu if di 

padang Arafah. Se imuia 

meiminta peingampu inan 

keipada Allah swt, 

meininggalkan beirmeigah-

meigah dan be irsifat 

sombong. Siapa yang 

meiminta ampu in keipada 

Allah, teintu i Allah akan 

meingampu ini dosanya, hal 

ini dikareinakan Allah 

Maha Peingampu in lagi 

Maha Peinyayang keipada 

hamba-Nya.42 

 

yang datang kei tanah suici. 

Keitika meireika keiluiar dari 

ihram, beirbuirui dipeirboleihkan 

teitapi tidak dalam dosa. 

Beirtakwalah keipada Allah, 

kareina Dia sangat keiras 

huikuimannya. 

 
 41 Mashudi, Telaah Tafsir AL-MUYASSAR, 163. 

 42 RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya, 296. 
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meimpeiroleih keiuintu ingan, 

teintu i tidak akan be irangkat 

haji. Pada pe irmuilaan 

keilahiran Islam, kau im 

muislimin me irasa beirdosa 

pada tiap_tiap amal du iniawi 

di muisim haji, seihingga 

meireika me inuituip seimuia 

tokonya. Maka, Allah 

meinyatakan bahwa hal itui 

buikan me iruipakan su iatu i 

dosa, jika dilaku ikan deingan 

niat ikhlas. 

5. Q.S Al-Baqarah:200 

َ فَإذَِا   نََٰسِكَكُمۡ فٱَذۡكُرُواْ ٱلِلَّّ قَضَيۡتُم مَّ
شَدَّ ذكِۡرٗاۗ فَمِنَ 

َ
وۡ أ
َ
كَذِكۡركُِمۡ ءَاباَءَٓكُمۡ أ

نۡيَا   ٱلدُّ فِِ  ءَاتنَِا  رَبَّنَآ  يَقُولُ  ٱلنَّاسِ مَن 
 ٢٠٠وَمَا لََُۥ فِِ ٱلۡأٓخِرَةِ مِنۡ خَلََٰق   

“Apabila kamu i teilah 

meinyeileisaikan ibadah 

hajimu i, maka beirdzikirlah 

deingan meinyeibuit Allah, 

seibagaimana kamu i 

Jika kamu i teilah seileisai 

meinjalankan manasik haji 

dan te ilah beirgeirak 

meininggalkan Arafat, maka 

banyak-banyaklah me inyeibuit 

nama Allah, se ibagaimana 

kamu i meinyeibuit nama orang-

orang tu iamu i teintang 

keimeigahan dan 

keiheibatannya dan hasil-hasil 

peikeirjaanrya. Di antara para 

Apabila kamu i teilah seileisai 

meilaksanakan seiluiruih 

rangkaian ibadah haji, maka 

heindaklah kamu i beirzikir 

keipada Allah deingan 

seibanyak-banyaknya, kareina 

seibagaimana kamu i meimuiji 

dan meimbanggakan teirhadap 

neineik moyangmu i. Dia-lah 

Dzat yang patu it u intu ik dipu iji 

dan disyu ikuiri atas nikmat-

nikmat-Nya. Diantara 

Pada ayat ini beirtu ijuian 

meingingatkan me ireika, 

bahwa apa yang me ireika 

peirbuiat itu i, seisuidah 

meinyeileisaikan ibadah haji 

tidaklah baik, akan te itapi 

ini meiruipakan keibiasaan 

yang buiruik. Yang baik 

ialah seisuidah 

meinyeileisaikan rituial 

ibadah haji deingan 

Ayat 200 meingingatkan 

orang-orang beiriman bahwa 

meireika haruis meingingat 

Allah seibanyak meireika 

meingingat neineik moyang 

meireikaseindiri seiteilah 

meinyeileisaikan rituial meireika. 

Meireika tidak boleih 

meiluipakan ibadah aguing 

yang barui saja meireika 

seileisaikan. Meireika juiga 

dipeiringatkan tantang orang-

orang yang hanya meiminta 
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meinyeibuit-nyeibuit 

(meimbangga-banggakan) 

neineik moyangmui, atau i 

(bahkan) beirdzikirlah leibih 

banyak dari itu i. Maka di 

antara manu isia ada orang 

yang beindoa: "Ya Tuihan 

kami, beirilah kami 

(keibaikan) di du inia", dan 

tiadalah baginya bahagian 

(yang meinyeinangkan) di 

akhirat” 

muislim ada golongan yang 

meinghadiri mu isim haji, 

teitapi tidak me inghayati 

rahasia-rahasia dan hikmah-

hikmahnya sampai kei dalam 

jiwa meireika, seilain sinar 

peituinju ikrya ju iga tidak 

meinyinari jiwanya. Zikir dan 

doa yang me ireika uicapkan 

hanya me ingeinai 

keiuintu ingan-keiuintu ingan 

duinia beilaka. Golongan ini 

tidak me impeiroleih 

keiuintu ingan akhirat yang 

diseidiakan u intu ik para 

muitaqin. Meireika hanya 

beiruisaha u intu ik meimpeiroleih 

keinikmatan dan ke ileizatan 

duinia. Meireika ini te irkadang 

beirhasil me iraih apa yang 

manuisia ada yang tu ijuian 

hidu ipnya hanya u intu ik 

meindapatkan du inia saja, 

seimuia uisahanya dilaku ikan 

uintu ik meindapatkan keikayaan 

dan keijayaan di du inia yang 

muidah sirna. Orang seipeirti itui 

di akhirat tidak akan 

meindapatkan bagian 

keinikmatan yang dise idiakan 

Allah kareina seimasa hidu ipnya 

di duinia teilah meinju ial akhirat 

deingan duinia maksu idnya 

leibih meimilih duinia dan tak 

meimpeiduilikan akhirat.43 

 

meimpeirbanyak meinyeibuit 

nama Allah seibagaimana 

yang dilaku ikan meireika 

duiluinya meinyeibuit nama 

neineik-moyang me ireika, 

ataui diu isahakan le ibih 

banyak lagi meinyeibuit 

nama Allah.44 

imbalan duiniawi dan 

meingabaikan akhirat. Orang-

orang seipeirti itui tidak akan 

meindapat bagian di akhirat. 

 

 
 43 Mashudi, Telaah Tafsir AL-MUYASSAR, 164. 

 44 RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya, 296. 
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meireika inginkan de ingan 

muidah. 

 

6. Q.S Al-Baqarah:203 

ٖۚ فَمَن  عۡدُودََٰت  يَّام  مَّ
َ
َ فِِٓ أ وَٱذۡكُرُواْ ٱلِلَّّ
يوَۡمَيۡنِ   فِِ  لَ  وَمَن تَعَجَّ عَلَيۡهِ  إثِۡمَ  فَلَٗٓ 

ٰۗ وَٱتَّقُواْ   رَ فَلَٗٓ إثِۡمَ عَلَيۡهِِۖ لمَِنِ ٱتَّقََٰ خَّ
َ
تأَ

ونَ    نَّكُمۡ إلََِۡهِ تَُۡشََُ
َ
َ وَٱعۡلَمُوٓاْ أ  ٢٠٣ٱلِلَّّ

“Dan beirdzikirlah (deingan 

meinyeibuit) Allah dalam 

beibeirapa hari yang 

beirbilang. Barangsiapa 

yang ingin ceipat beirangkat 

(dari Mina) seisuidah du ia 

hari maka tiada dosa 

baginya. Dan barangsiapa 

yang ingin meinangguihkan 

(keibeirangkatannya dari 

duia hari itu i), maka tidak 

ada dosa pu ila baginya, 

bagi orang yang beirtakwa. 

Dan beirtakwalah keipada 

Allah, dan keitahuiilah 

Beiliaui meinafsirkan su irah ini 

deingan me ingatakan bahwa 

maknanya adalah Tu ihan 

meimeirintahkan kita u intu ik 

meimbu iang adat jahiliyah 

(neineik moyang), yaitu i 

beirkuimpu il deingan 

meimbicarakan ke imeigahan 

orang tu ia seiteilah seileisai 

meinuinaikan ibadah haji, dan 

meinggantikannya de ingan 

meinyeibuit nama Allah yaitu i 

deingan cara beirdzikir. 

 

Beiliaui meinafsirkan dalam ayat 

ini bahwa beirdzikirlah keipada 

Tuihanmu i seilama mu isim haji 

yang beirlalu i seingat ceipat 

kareina banyaknya kagiatan. 

Guinakanlah seibaik-baiknya 

seilama beirada di Mina deingan 

meimpeirbanyak ibadah kareina 

itui teirmasuik Masy’aril 

Haram. Barangsiapa yang 

ingin keiluiar dari Mina du ia 

hari seiteilah hari raya Idu il 

Adha yakni tanggal 12 

Dzuilhijjah hu iku imnya boleih, 

dan barangsiapa yang 

meingakhirkan yakni keiluiar 

dari Mina tanggal 13 

Dzuilhijjah, maka hu ikuimnya 

juiga boleih. Seiseiorang yang 

beiranjak dari Mina baik 

tanggal 12 mau ipuin 13, 

Pada ayat ini Allah 

meimeirintahkan agar para 

jamaah haji be irzikir 

meingingat Allah pada hari-

hari teirteintu i. Ju imhu ir u ilama 

beirpeindapat bahwa yang 

dimaksu id deingan hari hari 

teirteintu i, yaitu i tiga hari 

seisuidah hari raya haji, 

tanggal 11, 12, dan 13 

builan Zuilhijah. Arti zikir 

dalam ayat ini adalah takbir 

dan dilaku ikan pada se itiap 

seileisai meilakuikan salat 

fardui dan pada seitiap kali 

meileimpar ju imrah. Takbir 

seisuidah salat Asar pada 

hari keitiga tasyrik 

meiruipakan takbir te irakhir 

dalam peilaksanaan 

peirintah takbir yang 

ayat ini meingingatkan orang-

orang beiriman akan 

peintingnya konsistein 

meingingat-Nya dalam 

keihiduipan seihari-hari. Ayat 

ini meineikankan peintingnya 

meingingatnya seicara 

konsistein, teiruitama pada hari-

hari teirteintui. Juimlah hari 

disini meingacui pada seipuilu ih 

hari Dzuilhijjah, yang dimana 

meiruipakan builan haji. 

Maksuid dari peimbahasan ini 

meiruipakan hari-hari paling 

baik dalam kaleindeir Islam, 

dan orang-orang beiriman 

didorong uintuik meingingatkan 

ikatan meireika keipada Allah 

seilama ini. Ayat ini 

meinyeibuitkan bahwa siapa 

yang beirseigeira peirgi seiteilah 

duia hari haji, maka tidak ada 

dosa baginya. Dan orang-

orang yang tinggal dan peirgi 
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bahwa kamu i akan di 

kuimpu ilkan keipada-Nya.” 
 

seimuianya meingiku iti peirintah 

Allah, meinuinju ikkan bahwa 

dirinya adalah orang yang 

beirtakwa, yang taat pada 

peirintah-Nya. Beirtakwalah 

kamu i seimuia keipada Allah 

deingan meinjaga seimuia 

keiteintu ian-keiteintu ian-Nya. 

Yakinlah bahwa kamu i seimuia 

akan diku impu ilkan beisok di 

hari kiamat uintu ik meinghadapi 

hisab dan hari pe imbalasan. 

Ayat ini meinuituirkan teintang 

hari diku impu ilkan manuisia di 

padang Mahsyar kareina 

ibadah haji meiru ipakan waktu i 

peirteimuian seiluiruih para 

jamaah dari beirbagai peinju irui 

duinia, teiruitama keitika wuikuif 

di padang Arafah.45 

 

diseibuitkan dalam ayat ini. 

Para jamaah haji yang 

beirada di Mina du ia hari 

seisuidah hari raya haji, 

boleih seigeira keimbali ke i 

Meikah. Meireika beirada di 

Mina uintu ik meileimpar 

juimrah. Kareina itu i jamaah 

haji wajib beirmalam di 

Mina hanya pada malam 

peirtama dan keiduia dari 

hari-hari tasyrik. Me ireika 

boleih puila beilakangan 

keimbali kei Meikah, deingan 

deimikian meireika beirada di 

Mina seilama tiga hari, 

yaitui pada tanggal 11, 12, 

dan 13 Zuilhijah. Mana saja 

dari duia hal teirseibuit yang 

dipilih dan dike irjakan ole ih 

meireika, tidak ada dosa 

baginya, seikalipuin yang 

keimbali beilakangan (3 hari 

pada hari keitiga, juiga tidak 

ada dosa atas meireika, namu in 

orang-orang beiriman yang 

beirtakwa keipada Allah dan 

tinggal seilama hari-hari haji, 

tanpa ada keiinginan uintu ik 

peirgi akan meineirima pahala 

yang beisar dari Allah. Ayat 

ini meingingatkan orang-

orang beiriman uintu ik 

beirtakwa keipada Allah dan 

meingeitahuii bahwa meireika 

seimuia akan dikuimpuilkan di 

hadapan-Nya, hal ini 

meiruipakan peingingat bahwa 

seimuia peirbuiatan dan 

tindakan meireika akan 

dipeirhituingkan pada hari 

kiamat, oleih kareina itui 

peintingnya meingingat dan 

meinaati Allah seicara 

konsistein dalam keihiduipan 

seihari-hari meireika. 

Keisimpuilannya, ayat 203 ini 

meineikankan peintingnya 

meingingat Allah seicara 

 
 45 Mashudi, Telaah Tafsir AL-MUYASSAR, 165–66. 
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di Mina) itui leibih afdal. 

Keiteintu ian ini adalah satui 

peineigasan dari Allah swt 

uintu ik meinghilangkan 

peindirian orang-orang 

jahiliah yang seibagian 

beirpeindapat bahwa orang 

yang seigeira keimbali kei 

Meikah beirdosa, dan 

seibagian lagi beirpeindapat 

bahwa orang yang 

teirlambat keimbali kei 

Meikah itu ilah yang 

beirdosa. Bagi meireika yang 

beirseigeira keimbali ke i 

Meikah (duia hari se isuidah 

hari raya) dinamakan nafar 

awal (rombongan 

peirtama), seidangkan 

meinuinda sampai hari 

keitiga dinamakan nafar 

sani (rombongan keiduia). 

Bagi nafar awal, me ireika 

haruis meininggalkan Mina 

pada hari keiduia tasyrik, 

konsistein, teiruitama seilama 

seipuiluih hari Dzuilhijjah. Hal 

ini meinawarkan fleiksibilitas 

dalam hal duirasi haji, teitapi 

meindorong orang beiriman 

uintuik tinggal seipanjang hari, 

tanpa keiinginan uintuik peirgi, 

akhirnya ini beirfuingsi seibagai 

peingingat uintuik beirtakwa 

keipada Allah dan meinyadari 

fakta bahwa meireika pada 

akhirnya akan dikuimpuilkan 

di hadapan-Nya pada hari 

Peinghakiman. 
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seisuidah meilontar ju imrah 

dan seisuidah teingah hari 

seibeiluim matahari 

teirbeinam. Kalaui meireika 

sampai waktu i teirbeinamnya 

matahari beiluim ju iga 

meininggalkan Mina kareina 

seisuiatu i seibab, maka nafar 

awal meinjadi batal dan 

meireika haruis beirmalam 

lagi dan barui bisa 

meininggalkan Mina 

seisuidah meilontar ju imrah 

pada hari keitiga tasyrik 

seisuidah teingah hari. 

Keilonggaran dan 

keiseimpatan meimilih ini 

dibeirikan Allah ke ipada 

para jamaah haji kare ina 

keiduia hal itu i dapat 

dilaksanakan de ingan 

peinuih keitakwaan ke ipada 

Allah swt. Bagi yang 

beirseigeira kareina taku it 
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meilakuikan peilanggaran-

peilanggaran se ipeirti 

meimbu inuih binatang-

binatang teirlarang, tidu ir 

deingan istrinya 

(beirsanggama), dan hal-hal 

yang masih dilarang 

seisuidah tahallu il peirtama 

seibeiluim tahallu il keiduia, 

dan bagi yang meinu inda, 

adalah kareina ingin 

meilakuikan yang afdal dan 

meiyakini bahwa dia 

sangguip meinjauihi seigala 

larangan teirseibuit.46 

 

7. Q.S Al-Hajj:27 

رجَِالَٗ  توُكَ 
ۡ
يأَ بٱِلَۡۡج ِ  ٱلنَّاسِ  فِِ  ذ نِ 

َ
وَأ

فَج ٍ   ِ
كُ  مِن  تيَِن 

ۡ
يأَ ضَامِر    ِ

كُ   َٰ وَعََلَ
 ٢٧عَمِيق   

Dalam ayat-ayat ini Allah 

meinyuiruih Mu ihammad ataui 

Ibrahim me inyeirui manuisia 

uintu ik me ingeirjakan haji. 

seibab, deingan me ingeirjakan 

haji meireika meimpeiroleih 

Tafsir ini meinafsirkan deingan 

meingatakan bahwa se iruilah 

wahai Ibrahim ke ipada 

manuisia agar me ilaksanakan 

ibadah haji, niscaya me ireika 

akan meimeinuihi 

Pada ayat ini Allah 

meimeirintahkan keipada 

Nabi Ibrahim agar meinyeirui 

manuisia u intu ik 

meingeirjakan ibadah haji kei 

Baitu illah uintuik  

Ayat 27 meimeirintahkan 

orang-orang beiriman uintu ik 

meimbeiritahuikan peintingnya 

dan keiwajiban meinuinaikan 

haji keipada orang-orang. 

Orang-orang beiriman dari 

seiluiruih peinjuirui duinia akan 

 
 46 RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya, 298. 
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“Dan beirseiruilah keipada 

manuisia uintu ik 

meingeirjakan haji, niscaya 

meireika akan datang 

keipadamu i deingan 

beirjalan kaki, dan 

meingeindarai u inta yang 

kuiru is yang datang dari 

seigeinap peinju irui yang 

jauih”. 

 

beirbagai manfaat di du inia 

dan akhirat. Agar me ireika 

meinyeibuit asma Allah pada 

hari-hari peiryambeilihan 

kuirban. Meireika dipeirintah 

uintu ik me imakan seibagian 

daging ku irban dan 

meimbeirikan scbagiannya 

lagi keipada frkir miskin. 

Seiteilah seileisai meingeirjakan 

amalan haji, me ireika disu iruih 

meimotong ku ikui, meincuikuir 

rambu it keipala, meimbalar 

(meinuinaikan) nazar, dan 

meingeirjakan tawaf ifadhah. 

Deingan deimikian seileisailah 

seiluiruih amalan haji. 

panggilanmu i, baik deingan 

beirjalan kaki atau i 

meingeindarai uinta yang ku iruis-

kuiruis kareina teilah meineimpu ih 

peirjalanan yang jau ih. Keitika 

nabi Ibrahim dipe irintahkan 

uintu ik meinyeirui itu i ia beirkata: 

“ya Allah, apakah su iarakui 

akan sampai keipada meireika?” 

Allah meinjawab: “Aku ilah 

yang akan 

meinyampaikannya”. Lalu i 

nabi Ibrahim naik ke i buikit 

Abi Quibais, lalui 

meinguicapkan deingan keiras: 

“Wahai seikalian manu isia, 

seisuingguihnya Allah beinar-

beinar meiwajibkan keipada 

kamu i seimu ia uintu ik 

meinguinju ingi ruimah ini 

suipaya Dia me imeibrikanmui 

suirga uintu ik meingu inju ingi dari 

azab neiraka, ole ih kareina itu i 

tuinaikanlah ibadah haji!”. 

meinyampaikan keipada 

meireika bahwa ibadah haji 

itui teirmasuik ibadah yang 

diwajibkan bagi kau im 

Muislimin. Keibanyakan 

ahli tafsir beirpeindapat 

bahwa peirintah Allah 

dalam ayat ini dituijuikan 

keipada Nabi Ibrahim as 

yang barui saja se ileisai 

meimbanguin Ka`bah. 

Peindapat ini seisuiai deingan 

ayat ini, teiruitama apabila 

dipeirhatikan hu ibuingannya 

deingan ayat-ayat yang 

seibeiluimnya. Pada ayat-

ayat yang lalu i diseibu itkan 

peirintah Allah keipada Nabi 

Muihammad agar 

meingingatkan orang-orang 

muisyrik Meikah akan 

peiristiwa waktu i Allah swt 

meimeirintah Nabi Ibrahim 

agar meimbanguin Kakbah, 

datang uintuik meilakuikan 

peirjalanan suici ini, 

meinuinaikan keiwajiban agama 

meireika keipada Allah SWT. 
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Suiara itui dideingar oleih orang-

orang yang masih be irada 

dalam tu ilang su ilbi laki-laki 

dan peireimpu ian, lalu i meireika 

meinjawab panggilan nabi 

Ibrahim teirseibu it deingan 

meinguicapkan: 

labbaikallahu imma labbaik 

(Ya Allah kami datang 

meimeinuihi panggilanmu i). 

Kalimat teirseibu it keimuidia 

meinjadi bacaan talbiyah. 

 

seidangkan ayat-ayat ini 

meinyuiruih orang-orang 

muisyrik itui meingingat 

peiristiwa keitika Allah 

meimeirintahkan Ibrahim 

meinyeirui manuisia agar 

meinuinaikan ibadah haji. 

Peindapat ini seisuiai pu ila 

deingan riwayat Ibnu i 

`Abbas dari Ju ibair yang 

meineirangkan, bahwa 

tatkala Nabi Ibrahim 

seileisai meimbangu in 

Kakbah, Allah swt  

meimeirintahkan keipada 

Ibrahim, yakni “Seiruilah 

manuisia uintu ik 

meingeirjakan ibadah 

haji.”47 

 

8. Q.S Al-Hajj:29 Dalam ayat-ayat ini Allah 

meinyuiruih Mu ihammad ataui 

Ibrahim me inyeirui manuisia 

Tafsir ini meingatakan bahwa  

keimuidian heindaklah 

Ditafsirkan bahwa Allah 

meimeirintahkan keipada 

Nabi Ibrahim as, agar 

Ayat kei 29 

meineikankan peintingnya 

beirsuici, meimeinuihi nazar, dan 

 
 47 RI, 389. 
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وَلَُۡوفُواْ   تَفَثَهُمۡ  لَۡقَۡضُواْ  نذُُورهَُمۡ ثُمَّ 
وَّفوُاْ بٱِلَۡۡيۡتِ ٱلۡعَتيِقِ    ٢٩وَلَۡطََّ

“Keimuidian, heindaklah 

meireika meinghilangkan 

kotoran yang ada pada 

badan meireika dan 

heindaklah meireika 

meinyeimpu irnakan nazar-

nazar me ireika dan 

heindaklah meireika 

meilakuikan meilakuikan 

thawaf seikeililing ruimah 

yang tu ia itui (Baituillah)”. 

 

uintu ik me ingeirjakan haji. 

seibab, deingan me ingeirjakan 

haji meireika meimpeiroleih 

beirbagai manfaat di du inia 

dan akhirat. Agar me ireika 

meinyeibuit asma Allah pada 

hari-hari peiryambeilihan 

kuirban. Meireika dipeirintah 

uintu ik me imakan seibagian 

daging ku irban dan 

meimbeirikan scbagiannya 

lagi keipada frkir miskin. 

Seiteilah seileisai meingeirjakan 

amalan haji, me ireika disu iruih 

meimotong ku ikui, meincuikuir 

rambu it keipala, meimbalar 

(meinuinaikan) nazar, dan 

meingeirjakan tawaf ifadhah. 

Deingan deimikian seileisailah 

seiluiruih amalan haji. 

meinghilangkan kotoran-

kotoran yang ada di badan, 

yakni uintu ik beircuikuir dan 

meimotong ku iku i ataui kuimis, 

dan peinuihilah keiwajiban-

keiwajiban yang be irkaitan 

deingan haji atau i uimrah 

seipeirti meimotong heiwan 

hadyui dan nadzar-nadzarnya, 

dan heindaklah meilakuikan 

thawaf pada Kakbah se ibagai 

baituil ‘atiq (ruimah tu ia yang 

meinjadi peileibuir dosa) yang 

dijaga oleih Allah dari 

peinguiasaan orang-orang yang 

sombong.48 

 

meinyeirui manuisia u intu ik 

meingeirjakan ibadah haji 

dan Allah meineirangkan 

bahwa seiruian itu i dideingar 

dan akan diiku iti ole ih 

orang-orang yang beiriman, 

walauipuin uintu ik datang kei 

Meikah meireika diharuiskan 

meineimpu ih peirjalanan 

yang su ilit dan jauih. Allah 

meiwajibkan ibadah haji 

bagi kauim Mu islimin agar 

meireika meimpeiroleih 

manfaat yang banyak, 

meinyeibuit nama Allah pada 

hari raya Iduil Adha dan 

hari tasyriq. 

Peinyeimbeilihan ku irban 

dapat dilaku ikan baik ole ih 

yang beirhaji ataui puin tidak, 

dan waktu inya se iteilah 

peilaksanaan salat Idu il 

Adha dan beirakhir pada 

meilakuikan tawaf di seikitar 

Kakbah. Hal ini dilakuikan 

deingan keituiluisan dan 

peingabdian seipeinuihnya 

keipada Allah SWT, 

meininggalkan seigala 

keisombongan ataui keiinginan 

eigois. Seicara keiseiluiruihan, 

ayat-ayat teirseibu it 

meineikankan peintingnya 

meinuinaikan ibadah haji 

deingan peinuih keiikhlasan, 

keitakwaan dan keituinduikkan 

keipada Allah SWT. Seimu ia 

hal ini meingingatkan agar 

orang beiriman uintuik foku is 

pada manfaat spirituial dan 

meingingat Allah SWT, seirta 

meininggalkan seigala 

keisombongan ataui keiinginan 

eigois, hal ini juiga meinyoroti 

peintingnya meirawat yang 

meimbuituihkan dan meimeinuihi 

nazar yang dibuiat keipada 

Allah SWT seibagai tindakan 

peingabdian dan rasa syuikuir. 

 
 48 Mashudi, 125–126. 
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teirbeinamnya matahari 

tanggal 13 Zuilhijjah. 

Seidangkan uintu ik 

peinyeimbeilihan hadyu i 

dilakuikan saat seisuidah 

meilakuikan meileimpar 

juimrah ‘aqabah dan 

dilaksanakan di tanah 

haram Meikah. Seibaiknya 

seibagian beisar daging 

kuirban dibeirikan keipada 

fakir miskin, sisanya dapat 

dimakan oleih yang 

beirkuirban. Seidangkan 

daging hadyui hanya 

dipeiruintu ikan bagi fakir 

miskin Meikah, keicuiali jika 

tidak ada lagi fakir miskin 

di Meikah.49 

 

 

9. Q.S Ali Imran:97 Allah meingeimuikakan dalil-

dalil yang me inuinju ik keipada 

Di Masjidil Haram yang 

aguing teirseibu it teirdapat 

beibeirapa tanda yang je ilas 

Pada ayat ini ditafsirkan 

deingan meimpu inyai 

beibeirapa keisimpu ilan 

ayat ini meineikankan 

peintingnya meincari ampuinan 

dari Allah SWT dan beiramal 

 
 49 RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya, 396. 
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قَامُ إبِرََٰۡهيِمََۖ وَمَن  فيِهِ ءَايََٰتُُۢ بَي نََِٰتٞ مَّ
ٱلنَّاسِ  عََلَ   ِ وَلِِلَّّ ءَامِنٗاۗ  كََنَ  دَخَلَهُۥ 

ٱسۡتَطَاعَ   مَنِ  ٱلَۡۡيۡتِ  سَبيِلٗٗۚ حِجُّ  إلََِۡهِ 
عَنِ  غَنٌِِّ   َ ٱلِلَّّ فَإنَِّ  كَفَرَ  وَمَن 

 ٩٧ٱلۡعََٰلَمِيَن  
“Disana teirdapat tanda-

tanda yang je ilas, 

(diantaranya) makam 

Ibrahim. Barangsiapa 

meimasuikinya (Baitu illah) 

amalah dia. Dan (diantara) 

keiwajiban manu isia 

teirhadap Allah adalah 

meilaksanakan ibadah haji 

kei Baitu illah, yaitu i bagi 

orang-orang yang mampu i 

meingadakan peirjalanan kei 

sana. Barangsiapa 

meingingkari (keiwajiban) 

haji, maka keitahuiilah 

bahwa Allah Mahakarya 

(tidak meimeirluikan 

keinabian Mu ihammad dan 

keieisaan Allah. Di samping 

itui, Allah me imbantah 

arguimein-arguimein ahlu il 

kitab dan me imbantah seigala 

apa yang me ireika ada-adakan 

dalam agama. Ayat-ayat 

teirseibuit disampaikan ole ih 

Allah u intu ik meinolak 

syuibhat (keiraguian) yang 

dikeimbangkan ole ih kau im 

Yahuidi. Yang peirtama, 

meimbantah peindapat bangsa 

Yahuidi yang me inyeibuitkan 

bahwa daging u inta haram 

dalam agama Ibrahim. Dan 

yang keidu ia, meimbantah 

peindapat me ireika bahwa 

Baitu il Maqdis le ibih uitama 

daripada Kakbah. 

 

teintang keiuitamaan, keimuilian 

dan keisuiciannya, seipeirti 

adanya Ka’bah yang mu ilia, 

Hajar Aswad, bu ikit Shafa, 

buikit Marwah, Zamzam, Hijir 

Ismail dan lain se ibagainya. 

Allah meiwajibkan pada 

manuisia yang mampu i uintu ik 

meilaksanakan ibadah haji di 

Baitu illah al-Atiq ini (Ka’bah). 

Meilaksanakan keiwajiban ini 

teirmasuik meinuinaikan ru ikuin 

agama, barangsiapa yang 

meininggalkan haji padahal dia 

mampui meilaksanakannya, 

maka seisuingu ihnya Allah 

tidak meimbu ituihkan hamba-

Nya yang beirpaling dari 

peirintah-Nya. Allah mu irka 

teirhadap hamba-Nya yang 

ingkar yang dise ibabkan 

kareina meininggalkan ibadah 

haji itui padahal dia mampu i, 

ataui dia beirsikap me imbantah 

yakni, peirtama Allah 

meimbantah tu iduihan orang 

Yahuidi yang meingatakan 

bahwa Mu ihammad SAW 

tidak meingakuii agama 

Nabi Ibrahim kareina Nabi 

Muihammad SAW 

meinghalalkan daging u inta. 

Bantahan atas tu iduihan itui 

ialah deingan meineigaskan 

bahwa tidak ada satu i puin 

makanan yang diharamkan 

bagi Bani Israil keicuiali apa 

yang diharamkan oleih Nabi 

Yakuib uintu ik dirinya 

seindiri, seibeiluim Kitab 

Tauirat ditu iruinkan. Keiduia, 

orang yang meingada-

adakan keibohongan 

teirhadap Allah dan Nabi 

Muihammad seipeirti yang 

dilakuikan oleih Bani Israil 

teirmasuik golongan orang-

orang yang zalim. Keitiga, 

shaleih uintuik meiraih 

keisuikseisan dan pahala yang 

hakiki dari-Nya. Ayat ini 

dimuilai deingan meimbahas 

keisakralan Kakbah di 

Makkah seibagai ruimah 

ibadah peirtama yang 

didirikan uintuik uimat 

manuisia. Kakbah meiruipakan 

teimpat yang dibeirkahi, dan 

tanda-tanda keikuiasaan dan 

rahmat Allah teirlihat jeilas di 

sana. Ayat beirikuitnya 

meineikankan peintingnya 

meinuinaikan ibadah haji ke i 

Kakbah bagi meireika yang 

mmapui. Namuin, ini juiga 

meingingatkan kita bahwa 

Allah SWT tidak 

meimbuituihkan apapuin dari 

uimat manuisia, dan hanya 

uintuik keiuintuingan dan 

peirtuimbuihan spirituial kita 

seindiri keitika meilakuikan 

peirjalanan. Ayat-ayat ini 

keimuidian diakhiri deingan 

meingingatkan kita uintu ik 

meincari ampuinan dan 
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seisu iatu i) dari seiluiruih 

alam”. 

 

teirhadap ayat yang 

meimeirintahkannya. Allah 

meinjaga keimuiliaan Baitu illah 

deingan meinjadikannya 

seibagai masjid yang pe irtama 

kali di du inia deingan buikti-

buikti dan tanda-tandanya 

yang teirang. Dan Allah 

meinjadikannya seibagai 

teimpat yang aman bagi orang 

yang meimasuikinya.50 

 

Allah meimbantah tu idu ihan 

orang Yahu idi yang 

meingatakan bahwa Nabi 

Muihammad SAW 

meimindahkan kiblat dari 

Baitu ilmakdis kei Kakbah 

itui beirteintangan deingan 

syariat nabi-nabi yang 

seibeiluimnya, khuisu isnya 

syariat Nabi Ibrahim. Allah 

swt meimbantah deingan 

meingatakan bahwa 

Kakbah yang teirleitak di 

Meikah adalah teimpat yang 

peirtama kali didirikan 

uintu ik manuisia seibagai 

teimpat shalat dan be irdoa, 

seidangkan Baitu ilmakdis 

didirikan beibeirapa abad 

seisuidah Nabi Ibrahim. 

Keieimpat, Allah 

meiwajibkan ibadah haji 

keipada siapa yang mampu i, 

beiramal saleih uintuik meiraih 

keisuikseisan di akhirat. 

Beirziarah kei Kakbah 

hanyalah salah satui aspeik dari 

peirjalanan spirituial seiorang 

muikmin meinuijui Allah SWT, 

namuin meimohon ampuinan 

dan beirbuiat keibaikan deimi-

Nya meiruipakan uisaha 

beirkeisinambuingan yang tidak 

boleih beirheinti. Seicara 

keiseiluiruihan ayat-ayat ini 

meinuinjuikkan keisuician 

Kkbah di Makkah dan 

peintingnya meimohon 

ampuinan seirta beiramal saleih 

dalam peirjalanan apirituial 

seiseiorang meinuijui Allah 

SWT. 

 

 
 50 Mashudi, Telaah Tafsir AL-MUYASSAR, 324. 
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seikali seiuimuir hidu ip. Siapa 

saja yang meingingkari 

keiwajiban ibadah haji, 

maka ia meiru ipakan 

teirmasuik golongan orang-

orang kafir.51 

 

 

 
 51 RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya, 9–10. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

   Dari peineilitian yang dilakuikan peinuilis maka dapat disimpuilkan bahwa 

peinafsiran dari tafsir An-Nuir dan beibeirapa tafsir dalam peineilitian ini tidak jauih 

beirbeida. Tafsir An-Nuir meiruipakan peinafsiran yang paling baik diantara tafsiran 

beibeirapa peinafsir di dalam peineilitian ini, hal ini dikareinakan seilain meinafsirkan Al-

Quir’an deingan Al-Quir’an tidak seirta meirta meinafsirkannya deingan keiheindak seindiri, 

teitapi ada banyak meitodei-meitodei yang meimbantuinya. Oleih kareina itui, meingguinakan 

tafsir An-Nuir leibih aman dalam peimahamannya dan tidak keiluiar dari syariat-syariat 

Islam. 

 

B. Saran 

  Al-Quir’an seibagai ilmui peingeitahu ian cuikuip meinarik uintuik teiruis dikaji dan 

didalami. Seiteilah meilaluii proseis peineilitian seipuitar pandangan ayat-ayat teintang haji 

meinuiruit Hasbi Ash-Shiddieiqy dalam tafsir An-Nuir yang meinjadi fokuis peineilitian ini, 

dapatlah kiranya peinuilis meimbeirikan beibeirapa saran seibagai tindak lanjuit dari kajian 

teima ini keideipannya, yaitui: peirtama: dalam meimahami teiks keiagamaan teiruitama nash 

Al-Quir’an heindaklah tidak dipahami seicara teikstuial, teitapi beiruipaya uintuik meinggali 

isi teiks leibih dalam, deingan harapan nantinya akan muincuil peinafsiran-peinafsiran yang 

leibih ceimeirlang. Keiduia: peineilitian ini masih teirbatas pada satui kitab tafsir, maka 

teirbuika uintuik peineilitian seilanjuitnya deingan meineiliti konteiks lapangan ataui deingan 

meitodei peirbandingan antara kitab tafsir seihingga dipeiroleih peirspeiktif yang meindalam 

meingeinai haji. 

  Akhirnya, peinuilis meinyadari seipeinuihnya bahwa kajian teintang peinafsiran ayat-

ayat-ayat teintang haji dalam Al-Quir’an yang peinuilis fokuiskan meinuiruit peinafsiran 

Hasbi Ash-Shiddieiqy ini masih jauih dari seimpuirna dan masih banyak hal yang peirlu i 

dikaji leibih dalam dan tajam teintang ayat-ayat haji dalam beirbagai peirspeiktif. Uintuik 

itui, peinuilis beirharap seimoga kajian ini meinjadi konribuisi awal uintuik kajian-kajian 

teintang haji seilanjuitnya uintuik seibagai peileingkap dari kajian-kajian yang suidah ada. 
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